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BABI 


PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha pengembangan masyarakat Indonesia yang berkualitas, aman, 
damai dan sentosa bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah 
semata. Amanah untuk pengembangan ini harusnya juga dilaksanakan oleh 
seluruh masyarakat, tidak terkecuali intansi-intansi dan mahasiswa sebagai 
bagian dari civitas akademika dalam intansi perguruan tinggi. 

Ma’had Aly sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi di bawah 
naungan pondok pesantren yang eksistensinya mulai mendapatkan sorotan 
perhatian pemerintah dengan keluarnya surat kementerian agama pada tahun 
2016 yang memikul tanggung jawab dalam mempertahankan tradisi Tafagguh 
fi al-Dln dengan menguasai kitab kuning, dalam hal ini turut tertuntut untuk 
mengambil bagian dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sebagaimana dibahas dalam Rapat Pimpinan Nasional Ma’had Aly di 
Ma’had Aly Miftahul Huda Tasikmalaya, pada Rabu, 8-9 Januari 2020, yang 
membahas tentang keberlanjutan peran strategis lulusan ma’had aly, di mana 
ma’had aly yang sudah memiliki SK Kemenag pertama pada 2016 sudah akan 
meluluskan para mahasantrinya. Ma’had Aly sebagai perguruan tinggi juga 
melaksanakan tri dharma perguruan tinggi, yakni ma’had aly sebagai lembaga 
pendidikan dengan khazanah keilmuan pesantren, ma’had aly sebagai lembaga 
penelitian keilmuan Islam dengan aktualisasi keilmuan Islam yang 
berlandaskan turats dan ma’had aly sebagai lembaga pengabdian masyarakat 
yang harus memberikan kontribusi dan mengabdikan diri dalam 
pengembangan kemaslahatan umat. 

Bentuk pengabdian dan penelitian oleh mahasiswa perguruan tinggi 

umum dikenal dengan istilah Kuliyah Kerja Nyata (KKN). Ma’had Aly Al 

Fithrah sebagai bagian dari perguruan tinggi yang notabene berbasiskan 

pesantren mendefinisikan dan menginterpretasikan KKN dalam istilah yang 

1 
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berbeda, yakni Praktik Khidmah (PK)^ yang menerapkan metode 
Participatory Action Reseach (PAR). Pada tahun ajaran 2019/2020, Ma’had 
Aly Al Fithrah menyelenggarakan kegiatan PK-nya terpisah dengan Sekolah 
Tinggi Agama Islam (STAI) Al Fithrah. 

Pelaksanaan PK-PAR tentunya tidak terlepas dari kultur akademik 
perguruan tinggi yang dimanifestasikan melalui Tri Dharma Perguruan tinggi 
yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada 
masyarakat. Selain itu, pelaksanaan program PK-PAR juga harus dilakukan 
secara sinergis, profesional dan ilmiah. Dalam hal ini mahasantri diharapkan 
mempunyai life skill atau keterampilan hidup dan juga bertindak sebagai 
information clearinghouse (jembatan informasi). 

Participatory Action Reseach (PAR) adalah salah satu model 
pendekatan atau paradigma pembangunan yang memposisikan penelitian 
menjadi bagian integral dalam proses pembangunan. Pendekatan 
pembangunan partisipatoris ini dipandang sebagai paradigma pembangunan 
baru yang menggantikan metode lama, berupa paradigma pembangunan yang 
top-down (proyek yang ditentukan dari atasan) menjadi paradigma 
pembangunan yang botton up (proyek ditentukan oleh masyarakat).^ 

Paradigma pembangunan partisipatoris ini melibatkan kemunculan dua 
perspektif, pertama; melibatkan masyarakat setempat dalam pemilihan, 
perancangan, perencanaan dan pelaksanaan proyek yang akan memberi 
perubahan pada hidup mereka, sehingga persepsi, pola sikap dan berpikir serta 
nilai-nilai dan pengetahuan mereka mesti dipertimbangkan, dan kedua; 
membuat umpan balik (feedback) yang merupakan bagian terpenting dalam 
kegiatan pembangunan. Ibarat, untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar, maka seseorang harus berani menanggung resiko yang lebih besar pula. 


* LPPM Ma’had Aly, Pedoman Praktek Khidmah Participatory Action Reseach (PK PAR), 
(Surabaya: Ma’had Aly Al Fithrah, 2019), 5. 

^ Moh. Kasiram, Motedo Penelitian: Refleksi Pemahaman dan Penguasaan Metodologi Penelitian 
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), 225. 
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Lokasi penerjunan PK PAR tahun ini untuk mahasantri Ma’had Aly Al 
Fithrah yang memiliki delapan orang ini adalah di dua titik, yakni Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Meteseh Tembalang Semarang bagi kelompok 
putri dan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Pabean Ilir Pasekan 
Indramayu bagi kelompok putra. 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu merupakan wilayah 
yang menjadi ‘tempat belajar’ kelompok 2 PK PAR Ma’had Aly Al Fithrah 
Surabaya tahun 2020. Potensi pesantren dan kondisi masyarakatnya yang 
beragam diharapkan menjadi bagian dari proses pendidikan dan pembelajaran 
bagi mahasantri dalam mengamalkan ilmu yang dimilikinya sekaligus sebagai 
langkah awal untuk terjun ke masyarakat yang sebenarnya setelah 
menyelesaikan studi di kampus. 

Demi mewujudkan visi PK-PAR Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya 
serta harapan keberhasilan mahasantri dalam pengembangan papan informasi 
di pondok pesantren tersebut, dibutuhkan kerjasama, kepercayaan dan 
tanggung jawab, baik dalam lingkup internal antar antar kelompok maupun 
antara kelompok dengan pihak luar, terutama dari intansi yang bergerak di 
bidang pendidikan. 

B. Metode PK PAR 

Metode memilki arti sebagai cara, jalan petunjuk pelaksanaan atau 

o 

teknis, sehingga mempunyai sifat yang praktis. Metode mutlak diperlukan 
dalam proses penelitian karena aturan ilmiah mewajibkan adanya hasil yang 
se-objektif mungkin dalam suatu penelitian. Penelitian sendiri adalah semua 
kegiatan pencarian data dan penyelidikan secara alamiah dalam bidang 
tertentu untuk mendapatkan fakta baru yang bertujuan untuk menaikkan 
tingkat ilmu serta teknologi."^ Penelitian dalam kegiatan PK PAR ini adalah 
menggunakan jenis penelitian lapangan (field reseach). Penelitian lapangan 


^ Kaelan, Metode Penenlitian Agama Kualitatif Indisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2010), 7. 
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 1. 
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dilakukan guna menemukan realitas yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 
mengenai beberapa masalah yang sedang terjadi dan menggejala menjadi 
proses sosial.^ Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif di 
mana peneliti memperoleh informasi dengan cara wawancara dan 
berpartisipasi aktif di lapangan.^ Dalam pengolahannya, data disampaikan 
dengan mempertimbangkan pembacaan Habermas terhadap realitas sosial 
dengan metode berpikir kritisnya. 

Metode PK/KKN memang terus menerus mencari jati dirinya demi 
memenuhi tuntutan tri dharma perguruan tinggi, sehingga timbullah metode 
konvensional pada tahun 90-an yang kemudian muncul metode PAR 
{Parsipatory Action Reasech) dan diikuti oleh metode ABCD yang mencoba 
menggeser posisi metode PAR, namun yang tetap bertahan dan sesuai dengan 
tujuan PK adalah PAR.’ 

1. Sumber Data 

Sumber-sumber data yang dicantumkan dalam laporan 
pelaksanaan PK PAR ini adalah meliputi: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah objek di mana peneliti 
mengamati secara langsung sebagai rujukan utama dalam 

o 

penelitian. Dalam penelitian ini adalah kondisi lapangan yang 
terjadi di lingkungan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu. 

b. Sumber Data Sekunder 


^ Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), cet. 7, h. 
31. 

^ Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1999), 28. 

^ Kelompok KKN, Laporan Pelaksanaan KKN PAR, (Surabaya: STAI Al Fithrah, 2017), 3. 

* Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Prenada Media, 2014), 347. 
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Data sekunder sendiri merupakan data-data yang diperoleh 
dari sumber selain yang dijadikan referensi utama dan dalam 
penelitian ini didapat dari perilaku masyarakat setempat dan 
perjalanan organisasi Al Khidmah, selama kegiatan tersebut masih 
relevan dengan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu. 

2. Teknik Pelaksanaan PK PAR 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah dengan cara menyampaikan berbagai data yang berkaitan 
dengan pembahasan, baik berasal dari sumber data primer maupun 
sekunder. Langkah-langkah atau tahapan yang ditempuh adalah 
sebagai berikut^: 

a. Persiapan sosial 

Terlibat langsung dalam kehidupan kelompok sosial masyarakat. 

b. Identifikasi data fakta sosial 

Mengamati dan mengidentifikasi realitas sosial, biasanya muncul 
sebagai keluhan-keluhan masyarakat. 

c. Analisa sosial 

Mendiskusikan atau menguraikan realita sosial untuk menemukan 
isu sentral atau kata kunci (Fokus Masalah) serta mempertanyakan 
terus menerus, mengapa masalah itu terjadi, bagaimana hubungan- 
hubungan antar kelompok sosial yang ada. 

d. Merumuskan permasalahan sosial. 

Mengorganisir gagasan-gagasan yang muncul guna mencari 
peluang yang mungkin bisa dilakukan bersama guna memecahkan 


^ LPPM Ma’had Aly, Pedoman Praktek Khidmah Participatory Action Reseach (PK PAR), 15-16. 
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masalah dengan memperhatikan pengalaman-pengalaman 
masyarakat di masa lalu (keberhasilan dan kegagalannya). 

e. Merumuskan rencana 

Berupa tindakan strategis yang akan dilakukan untuk memecahkan 
masalah tersebut (menentukan apa, kapan, dimana dan siapa serta 
bagaimana). 

f. Pengorganisasian sumber daya 

Yakni dengan mengidentifikasi siapa yang harus diajak 
bekerjasama dan siapa yang akan menghambat. 

g. Aksi untuk perubahan 

Observasi evaluasi (untuk menilai keberhasilan dan kegagalan atau 
learning experience). 

C. Visi dan Misi PK PAR 

Praktik Khidmah (PK) Participatory Action Reseach (PAR) 
Mahasantri Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya tahun 2020 ini memiliki visi dan 
misi sebagai berikut: 

1. Visi PK PAR 

Visi PK adalah membelajarkan mahasiswa dan 
memeberdayakan masyarakat dalam rangka pengabdian Ma’had Aly Al 
Fithrah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pemberdayaan 
dalam hal ini dapat dipandang sebagai proses pendidikan, pembelajaran 
dan pendampingan kepada msyarakat untuk mengelola potensi yang 
dimiliki, mengurangi persoalan dan menemukan ide-ide baru dalam 
rangka meningkatkan kapasitas dan kapabilitas masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan. 


2. Misi PK PAR 
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Misi program PK PAR Mahasantri Ma’had Aly Al Fithrah 
Surabaya adalah: 

a. Menyediakan wahana bagi mahasiswa untuk mengembangkan dan 
mempraktekkan kompetensinya di tengah masyarakat. 

b. Mendorong pengembangan kemandirian masyarakat untuk 
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatmaupun menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang muncul dengan bekal dan keahlian mereka 
sendiri. 

c. Memberikan bantuan pikiran, tenaga dan teknik melalui cara 
pemberdayaan dengan visi KKN yang berupa pemberdayaan 
masyarakat, misi pengembangan haruslah dilaksanakan melalui 
upaya-upaya penyadaran, pemahaman, pendidikan, pelatihan dan 
pendampingan kepada msyarakat. 

D. Tempat dan Waktu Praktik Khidmah 

Berdasarkan hasil keputusan antara pihak Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya dengan 
Pimpinan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah yang kemudian dilegalkan 
dalam Surat Keputusan Mudir Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya Nomor 
038/May-PAF/SK/XII/1441 dan dipublikasikan kepada seluruh mahasantri 
Ma’had Aly pada Rabu, 11 Desember 2019, KKN atau Praktik Khidmah 
Mahasantri Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya Tahun Pelajaran 2019-2020 ini 
dipisahkan dengan mahasiswa STAI Al Fithrah Surabaya. PK PAR Ma’had 
Aly Al Fithrah Surabaya dilakukan di dua tempat, yaitu Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Indramayu dan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Semarang. 

Kami, kelompok putra ditempatkan di PAF yang notabene terletak 
paling jauh dari almamater, yakni Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu, tepatnya di Jalan Brawijaya 99, Blok Siyar, Pabean Ilir, 
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Indramayu, Jawa Barat yang dilakukan selama satu bulan, terhitung sejak 
tanggal 2 Januari 2020 hingga 2 Februari 2020. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dari penulisan skripsi ini selanjutnya akan diuraikan dalam 
lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, merupakan bagian awal dari sebuah penelitian 
sebagai pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan. 
Pembahasan dalam bab ini meliputi: (a) Latar Belakang, (b) Metode 
Praktik Khidmah, (c) Tempat dan Waktu Praktik Khidmah, (d) Visi dan 
Misi PK PAR, dan (e) Sistematika Pembahasan. 

BAB II: Kondisi Subyek Dampingan yang meliputi Sejarah, Letak 
Geografis Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu dan Kondisi 
Masyrakat Secara Umum, Kondisi Pendidikan, Kondisi Kesehatan, 
Kondisi Ekonomi dan Kondisi Keagamaan. 

BAB III: Laporan Praktik Khidmah Participatory Action Reseach (PK 
PAR) yang meliputi Participative Mapping, Transektoral, Seasonal 
Calender, Pohon Masalah, Pohon Harapan, Perencanaan dan Pelaksanaan 
Kegiatan. 

BAB IV: Temuan-temuan yang berisikan hal-hal selain program yang 
dijumpai selama melaksanakan PK PAR. 

BAB V : Penutup yang akan mengemukakan kesimpulan atas data-data 
yang telah disampaikan sebelumnya dan rekomendasi. 



BAB II 


KONDISI SUBYEK DAMPINGAN 

A. Deskripsi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu memiliki gambaran 
data statistik sebagai berikut: 

1. Sejarah Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu adalah satu-satunya 
pondok pesantren yang terletak di desa Pabean Ilir, tepatnya terletak di jalan 
Brawijaya No. 99 Blok Syiar, desa Pabean Ilir, kecamatan Pasekan, 
kabupaten Indramayu, propinsi Jawa Barat, Kode Pos 45229. Pondok 
Pesantren ini merupakan salah satu cabang daripada Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya, di mana masyarakat kalangan pengikut 
Jama’ah Al Khidmah menyebutnya sebagai Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah (PAF) daerah Indramayu. 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu sendiri berasal dari 
tanah kepemilikan H. Khoiruddin yang dihibahkan kepada Yayasan Al 
Khidmah Cabang Cirebon Raya seluas kurang lebih 2 hektar, berupa tanah, 
areal sawah dan tambak. Sementara yang 540 m lainnya merupakan tanah 
hibah dari Hj. Mariyati'^ yang kemudian dipergunakan sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan belajar dan mengajar ke-Islam-an yang kemudian 
masyhur dikenal sebagai Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu. 

Jika dikaitkan dengan letak geografis beberapa Pondok Pesantren 
Assaafi Al Fithrah lainnya, dijumpai keunikan tersendiri. Di sana, terlihat 
nomor khas, yaitu 99. Sebagaimana Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya yang terletak di jalan Kedinding Lor No. 99, Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah lainnya pula memampang nomor khas ini. Seperti, 
Pondok Pesantren Al Fithrah Indramayu terletak di jalan Brawijaya No. 99, 
Pondok Pesantren Al Fithrah Semarang terletak di jalan Prof. Suharso No. 

Wawancara dengan KH. Moh Zaenuddin M, Indramayu, 27 Januari 2020, pada pukul 14.08 
WIB. 


9 
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99, Pondok Pesantren Al Fithrah Malang terletak di jalan Probolinggo No. 
99, Pondok Pesantren Al Fithrah Blitar terletak di jalan Raya Kolomayan 
Wonodadi No. 99 dan selainnya. Hingga saat ini Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah telah berdiri di 9 daerah, yaitu Surabaya, Gresik, 
Malang, Blitar, Lamongan, Semarang, Batang, Indramayu dan Sumatera 
Selatan. 


2. Letak Geografis Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu dan 
Kondisi Masyrakat Secara Umum 

Berdasarkan letak lokasinya. Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Indramayu berada di tengah pemukiman warga desa Pabean Ilir, Kecamatan 

Pasekan, Kabupaten Indramayu, Propinsi Jawa Barat, dengan batas-batas 
12 

sebagai berikut: 


• Sebelah Timur 

• Sebelah Barat 

• Sebelah Utara 

• Sebelah Selatan 


: Blok Siyar, Desa Pabean Ilir 
: Blok Karang, Desa Pabean Ilir 
: Blok Karang, Desa Pabean Ilir 
: Pekuburan, Desa Pabean Ilir 


Wilayah PAF Indramayu memiliki ketahanan suhu berkisar antara 
31° sampai 26° celcius,^^ dan terletak di garis lintang -6,293 atau -6° 17’ 
34,36” serta garis bujur 108,319 atau 108° 19’ 7,71” dengan zona waktu 
-1-07.00 dari GMT serta memiliki ketinggian 0 mdpl.^"^ 


3. Peta Demografis Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu adalah lembaga 
pendidikan Islam yang lahir dan berkembang di tengah-tengah masyarakat 


** Berdasarkan pengamatan alamat-alamat yang tercantumkan di Google Maps, serta pengetahuan 
santri-santri senior Pon Pes Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

Perbincangan ringan dengan Ust. Wahyu Yunus, Indramayu, 18 Januari 2020, pada pukul 16:55 
WIB. 

Keterangan diambil dari Google Chrome Cuaca versi 10.2.1.0 dalam keseharian android Redmi 
5 plus. 

Digital Falak. 



11 


yang salah satu tujuannya adalah melestarikan dan mengembangkan 
akhlakul karimah dan nilai-nilai amaliyah salafusshalih. 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu membawahi 
beberapa lembaga, di antaranya adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Al Fithrah, Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al Fithrah 
dan Taman Kanak-Kanak (TK) Al Fithrah dan keasramaan pesantren. Lebih 
jelasnya, PAF Indramayu masuk dalam naungan Yayasan Al Khidmah 
Indonesia Cab. Cirebon Raya. Sebagaimana struktural berikut: 


STRUKTURAL LEMBAGA PAF INDRAMAYU 



Gambar 001 

Struktural Lembaga di bawah Yayasan Al Khidmah Indonesia Cab. Cirebon Raya 

Album PK PAR 2020 


PAF Indramayu memiliki sembilan lokal kamar, di mana tiga ruang 
berada di areal Utara yang kini diperuntukkan sebagai tempat tinggal 
keluarga asatidz menetap, sementara masih KH. Moh. Zaenuddin M. dan 
keluarganya. Lokasi tiga ruang ini berjarak cukup memakan waktu sekitar 5 
menit perjalanan kaki dari lokasi kamar santri di areal Barat. Tiga kamar ini 
dulunya sempat dipergunakan sebagai kamar santri putri. Di seberangnya 
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kini telah dilangsungkan pembangunan masjid PAF Indramayu yang 
sekarang masih dalam tahap penanaman pondasi. Sementara bangunan yang 
lain berada di area Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu sebelah 
Barat, tepatnya di dekat gapura pondok, terdapat tiga lokal kamar 
menghadap Utara yang diperuntukan sebagai kamar tidur santri mukim dan 
kalong dengan kapasitas muatan hingga sepuluh orang, sementara tiga ruang 
lainnya yang berukuran lebih kecil di samping Timurnya menghadap Barat 
difungsikan sebagai kantor kesekretariatan Pengurus Daerah (PD) Al 
Khidmah Indramayu dengan dua ruangan untuk keperluan kamar asatidz dan 
gudang peralatan pondok. Selain itu, PAF Indramayu memiliki sebuah 
mushola yang merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan kewadzifahan.^^ 

Kamar mandi sendiri terdapat empat lokal dengan perincian; dua 
lokal kamar mandi di luar yang diperuntukan bagi jamaah laki-laki 
perempuan, satu lokal kamar mandi santri di luar dan satu kamar mandi 
dalam untuk pengurus PAF Indramayu. Sementara itu juga disediakan kolam 
air wudlu untuk memudahkan prosesi wudlu dalam jumlah banyak peserta 
dan juga tersedia pengambilan air wudlu dengan sistem keran di sebelah 
tempat cuci kaki. Selain itu, beberapa keran untuk berwudlu juga di 
persiapkan di belakang lokasi wadzifah yang dikhususkan bagi jamaah 
perempuan. 

Penyediaan kamar mandi maupun tempat berwudlu dalam jumlah 
yang cukup mewadai adalah demi memfasilitasi dan melancarkan suksesi 
pelaksanaan kegiatan wadzifah di PAF Indramayu, baik ketika pelaksanaan 
sholat lima waktu maupun agenda-agenda ke-Al Khidmah-an yang 
melibatkan tidak sedikit orang. 

Daftar pengurus maupun santri PAF Indramayu ialah sebagai 
berikut: 


Pengakuan dari Ust. H. Muhammad Miftah Karto Aji, Indramayu, 29 Januari 2020, pukul 22:22 
WIB. 
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No. 

Nama 

Jabatan 

Mulai 

Khidmah 

Alamat Asal 

1. 

Ust. H. M. Miftah Karto 
Aji, S.H.I 

Kepala Pondok 

2018 

Jepara 

2. 

KH. Moh. Zaenuddin M. 
Azman 

Sesepuh 

2018 

Cirebon 

3. 

Ust. Wahyu Yunus 

Bendahara 

2012 

Grobogan 

4. 

Darwinto Adi Narma 

Sekretaris 


Pabean Ilir 

5. 

Ust. M. Ridlwan 

Kewadzifahan 


Grobogan 

6. 

M. Wardi 

Pengurus 

Kamar 


Pabean Ilir 


Tabel 001 


Data pengurus Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 
Album PK PAR 2020 


No. 

Nama 

Kelas 

Mulai Mukim 

Alamat asal 

1. 

M. Abdul Hadi 

VIII 

2018 

Kertasemaya, Indramayu 

2. 

M. Angga Aditya P 

VIII 

2018 

Kertasemaya, Indramayu 

3. 

Ifan Abdul Aziz 

IX 

2018 

Plumbon, Cirebon 

4. 

Arya Nugroho 

IX 

2018 

Pabean Udik, Indramayu 

5. 

Saputra 

VII 

2019 

Pabean Ilir, Indramayu 

6. 

Muhammad Bashir 

VII 

2019 

Gabus Wetan, Indramayu 

7. 

M. Rehan Baihaqy 

VII 

2019 

Kertasemaya, Indramayu 

8. 

M. Hamzah 

VII 

2019 

Kertasemaya, Indramayu 


Tabel 002 

Data Santri Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 
Album PK PAR 2020 

Kehadiran santri mukim baru dimulai pada awal tahun 2018. Seiring 
berjalannya waktu berkembanglah jumlah santri menjadi 16 orang dengan 
prosentase 11 santri putra dan 5 santri putri, namun karena beberapa hal, 
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mulai berguguranlah jumlahnya hingga tulisan ini dicatat terlampir 8 jumlah 
santri mukim sebagaimana keterangan tabel di atas. 

Selain santri mukim, PAF Indramayu juga sering didiami oleh santri 
kalong. Santri kalong adalah istilah yang diberikan kepada warga sekitar 
pondok yang pada malam harinya menginap atau hanya sekedar bermain di 
PAF Indramayu. Umumnya mereka adalah pemuda seumuran sekolah 
menengah atas dan tidak sedikit yang telah memasuki dunia kerja. Mereka 
menamakan diri sebagai kelompok pemuda Blenger and Brother Community 
Indramayu yang menisbatkan perkumpulannya pada komunitas Copler 
Community. Pendidikan santri kalong di PAF Indramayu hanya sebatas pada 
pengajaran seadanya, seperti mengaji atau mengajar al-Qur’an setelah 
Maghrib, di samping pembelajaran seni baca manaqib dan rebana serta 
mengikuti kegiatan wadzifah di musholla PAF Indramayu. Santri kalong 
sering kali dilibatkan dalam usaha persiapan penyelenggaraan acara majlis 
Al Khidmah di Indramayu sendiri maupun Cirebon, baik sebagai tukang 
dekor, sound, maupun pengisi acara dan berbagai bentuk pelayanan lain 
sesuai kemampuan yang dibutuhkan. 

Total biaya bulanan yang dibebankan kepada setiap santri mukim 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu adalah senilai Rp. 
400.000,- dengan ketentuan Rp. 200.000,- untuk biaya makan sehari dua 
kali, yaitu pada siang dan malam hari, Rp. 50.000,- sebagai bulanan pondok 
(syahriah) dan Rp. 150.000,- diperuntukkan sebagai saku harian ataupun 
uang makan pagi. Dalam hal ini PAF Indramayu memberikan tarif yang 
cukup terjangkau dan berusaha menekan seminimal mungkin biaya, 
sehingga bisa dipertimbangkan para orang tua untuk memondokkan 
putranya di sana. 

PAF Indramayu untuk sekarang ini sedang dalam proses membangun 
masjid Al Fithrah dan menerima bantuan tenaga, fikiran maupun uluran 
tangan dari para dermawan yang bisa disalurkan melalui Nomer rekening : 
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771 122 2213 Bank Syariah Mandiri (BSM) KCP Indramayu Atas Nama 
Yayasan Al Khidmah Indonesia Cabang Indramayu. 

4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 

Visi dan Misi yang diemban oleh Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Indramayu adalah sama dengan yang menjadi acuan Al Fithrah-Al 
Fithrah lainnya, yakni sebagai berikut: 

a. Visi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 

Mensuritauladani Akhlakul Karimah Baginda Habibillah 
Rasulillah Muhammad SAW., Meneruskan perjuangan Salafush 
Shalih, Terdepan dalam berilmu dan beragama serta mampu 
menghadapi tantangan zaman. 

b. Misi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 

Membentuk jiwa santri yang mampu mensuritauldani 
Akhlakul Karimah Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad 
SAW., Membentuk santri yang mampu melanjutkan perjuangan 
salafush shalih sebagaimana dicontohkan Baginda Habibillah 
Rasulillah Muhammad SAW., Membentuk santri yang terdepan 
dalam berilmu dan beragama. Membentuk santri yang mampu 
menghadapi tantangan zaman. 

Detail singkat informasi mengenai profil Pondok Pesantren Assalafi 
Al Fithrah Indramayu bisa disaksikan dalam brosur yang dibagikan dalam 
laman akun facebook atas nama Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu, sebagai berikut: 
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AL FITHRAH 

INDRAMAYU 


IPutw tUtM S«Htu ‘Putu /4^ uduCuA 

"MtnjAdi Hamba ABah yang Sholih dan SholIbah.Pandal Barcyukur.Taal Kagada Allah 
SWT ,Taat Kapada Raaululloh SAW .Barbakb Kapada Orang twa>gatna.Nuaa dan Bangaa 


PONDOK PESANTREN ASSALAFl 

A L FITHRAH 

RTW v VTn rrvTS TgAJsi^^^^^ Indramayu 


PENDAFTARAN 


1 BIAYA PONDOK ^ Rp. 250.000 / BULAN 


JADWAL KECJIATAN PONDOK 



WAKTU 11 KKCJIAIAN 

04.1S-DS.40 

'larhini dan \holat Mihuh 

05.40 - 0625 

.Membaca .M-gur’an.ncaji kilah dan «enam pagi 

06.25-06.35 

shniul isroq^huha dan i«li'ad/ah 

06.35-07.15 

urapan pagi 

07.15 - 0730 

[persiapan sekolah 

07.30-11.50 

1 masuk sekolah 

1150-1240 

sholal druhur dan makan siang 

14.00 -15.00 

Masuk DIniyyah Pesantren 

15.00-1521 

persiapan sholat ashar | 

1520-1740 

sholat ashar. | 

!i7.00-17.36 

persiapan sholat inaghrih 1 



|17.30-1920 

sholat maKhrib.mcmbaca bardab dan mcnKajl Al-4|ur'an j 

|l920 - 20.20 

sholat isya' dan sholat hajat | 

[2020 - 29.59 

makan malam 

120.50 - 21.00 
|21.00 - 04.99 

Ngaji kitab 

Istirahat [ 


2019 JADWAL PENDAFTARAN ^ HUBUGIKAMI 

OELOMBANO PERTAMA : 02 • 30 MEI 2019 /" 0812 2448 6854 

OfaOn GELOM8ANOKEOUA :01 • 17 JUNI 2010 • 0899 2526 616 

Sakaitartat: Jl Brawljaya llir No.M Blok Siyar OaM Pabaan Ilir Kacamatan Paaakan • Indramayu 


Gambar 002 

Jadwal Kegiatan PAF Indramayu 



Mensyuritauladani Akhlakul Karimah &ag\nda Habibilah 
Rasuiiilah Muhammad 3AW., Meneruskan perjuangan 
Salafush Sholh, Terdepan dalam berilmu dan beragama 
serta mampu menghdapl tantangan zaman. 


2 MISI 


Membentuk Jiwa santri yang mampu 
Mensyuri tauladani Ahklac^ul Karimah 
baginda Habibilah Rasulillah Muhammad 5AW.1 
Membentuk Santri yang mampu melanjutkan 
perjuangan salafuh sholih sebagaimana 
dicontohkan Saginda Habibilah Rasulillah 
Muhammad SAW.. 

Membentuk Santi yang terdepan dalam 
berilmu dan beragama 

Membentuk Santiyang mampu menghadapi 
tantangan zaman. 


Sekertaiiat; JI.Brawijaya lir N0.99 Blok siyar Pabean Ilir Pasekan > Indramayu 



SMP.MDTA&TK 


1.Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
2. Madrasah Diniyah (MDTA 
S.Taman Kanak-kanak (TK) 


2 JAMINAN LULUS [ 


1. Memiliki Kesadaran Beribadah 

2. Mampu Membaca Al Our'an 

S.Hafal Al Our'an 

4. Hafal Aurad yang telah di tuntunkan 

5. Memiliki Sikap jujur.disiplin.santun serta 
penlaku hklup bersih dan sehat (PH6S) 

S.Mampu membaca dan memahami 
kutub at turrats 

7.terbiasa melaksanakan kegiatan 
keagamaan dan sosial 

d.Iulus ujian madrasag dan UAN 

9 Memiliki Keteranpilan hidup 


' UPDATE INFORMASI 


I Pondok Pesantren 
AssalaWAI Fithrah Indramayu 


Paf Dermayu 


Gambar 003 

Informasi terkait PAF Indramayu dalam sebaran brosur 
Diunduh dari Faeebook Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 
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B. Kondisi Pendidikan 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu memiliki beberapa 
lembaga pendidikan, antara lain: 

1. SMP Al Fithrah 

Mulai berdiri dan beroperasi pada tahun 2017 dan masih belum 
mengeluarkan lulusannya hingga data ini dituliskan. SMP Al Fithrah 
memiliki program unggulan Tahfidz Qur’an Juz 30. 

Untuk mewujudkan program tahfidz tersebut, pengurus SMP Al 
Fithrah menjadi setiap jam pelajaran pertamanya, kecuali pada hari Senin, 
sebagai waktunya pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) yang dalam 
perjalanannya diisi dengan pelaksanaan sholat Dluha secara berjamaah. 

Meski baru saja beroperasi, SMP Al Fithrah Indramayu telah 
membangun sistem kinerja yang siap menerima peserta didik. Secara 
kelembagaan, SMP Al Fithrah Indramayu berstuktural sebagaimana 
gambar berikut: 



Gambar 004 

Struktur Organisasi SMP Al Fithrah Indramayu 
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Dengan perjalanan usia yang terhitung masih sangat muda, guru atau 
pengajar yang tereatat di SMP Al Fithrah Indramayu masih berjumlah 14 
personal. Dalam kegiatan belajar-mengajar, SMP Al Fithrah Indramayu 
masih memiliki tiga lokal kelas yang terdiri dari: satu kelas VII, satu kelas 
VIII dan satu kelas IX. Jumlah guru SMP Al Fithrah dapat dilihat pada 
gambar daftar hadir berikut: 



Gambar 005 

Absensi Kehadiran Guru SMP Al Fithrah Indramayu 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020 
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Tabel 003 

Data siswa SMP Al Fithrah Pasekan, Indramayu tahun pelajaran 2019/2020 


No. 

Kelas 

Laki-laki 

Perempuan 

Jumlah 

1. 

VII 

9 

7 

16 

2. 

VIII 

10 

2 

12 

3. 

JX 

11 

3 

14 

Total 

30 

12 

42 



AL-FH HItAll.PASEKAN 


|Kht. 


TOT/^l. 
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Gambar 006 

Data Jumlah Siswa SMP Al Fithrah Pasekan, Indramayu 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Album PK-PAR 2020 


Dominansi kurikulum siswa SMP Al Fithrah Indramayu adalah 
pelajaran umum. Terhitung 12 Mata Pelajaran di sana, yaitu KEPSEK, 
PAI, Bahasa Inggris, Matematika, Bahasa Indonesia, Prakarya, IPS, IPA, 
BTQ, Kewarganegaraan, Bahasa Indramayu, SBK, TIK dan Penjaskes. 
Kurikulum ini ikut dinas Indramayu. Pada perineiannya, kelas IX ikut 
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masih menggunakan kurtinem (kurikulum 2006), kelas VII dan VIII masih 
menggunakan kurtilas (kurikulum 2013). Di samping itu, juga terdapat 
beberapat muatan lokal, yaitu BTQ (Baca-Tulis Al-Qur’an), pelaksanaan 
shalat Isyraq, Dhuha dan Isti’adzah dan Bahasa Jawa. Begitu-pun, SMP Al 
Fithrah Indramayu juga menfasilitasi kegiatan Ekskul bagi para siswanya 
di luar jam Mata Pelajaran. Ada empat kegiatan Ekskul yang tercatat. 
Pramuka di hari Selasa pukul 14:00-16:00 WIB, PMR dan Paskibra yang 
bersamaan di hari Jum’at pukul 14:00-16:00 WIB dan yang baru didaftar 
ialah Volly di hari Selasa setelah shalat Ashar. Pada rincian Mata 
Pelajaran, setiap hari Sabtu mulai pagi sampai menjelang Dzuhur untuk 
siswa kelas IX diisi dengan Mata Pelajaran “Pengayaan” atau pelajaran- 
pelajaran yang disiapkan untuk UN (Ujian Nasional). 

Karena baru beroperasi pada tahun 2017, SMP Al Eithrah Indramayu 
belum pernah mengadakan wisuda. Namun pada tahun-tahun kemarin, 
akhirussanah SMP Al Eithrah Indramayu diikutkan dalam acara yang 
diselenggarakan secara global bagi seluruh unit pendidikan yang ada di 
PAE Indramayu. Selain itu, keterikatan SMP Al Eithrah Indramayu dan 
PAE Indramayu ialah bahwa wali murid SMP Al Eithrah dianjurkan ikut 
meramaikan acara Sebelasan" di PAE Indramayu. Hal ini dilakukan 
sebagai bentuk pengenalan esensi Al Eithrah dan Al Khidmah bagi wali 
murid ataupun masyrakat secara umum. 

Mengenai kesejahteraan guru, setiap guru di SMP Al Eithrah 

Indramayu dijatah honor Rp. 30.000,- per-jam mengajarnya. Sementara, 

kesejahteraan atau tunjangan guru belum ada. Namun, di setiap akhir tahun 

guru SMP Al Eithrah Indramayu mendapatkan THR berisi sembako dari 

1 8 

Yayasan Al Khidmah Cab. Cirebon Raya. 


Wawancara dengan Bpk. Aminuddin, M.Pd, Ust. M. Miftah, S.H, Ibu. Rohaniyah, S.Pd, Ibu. 
Hurotul Ainiyah, S.Pd, Bpk. Mukhtarom, S.Pd, 30 Januari 2020, pada pukul 10:19 WIB. 
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Gambar 007 

Jadwal Pelajaran SMP Al Fithrah Pasekan, Indramayu 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Album PK-PAR 2020 

Mengenai operasional dana, SMP Al Fithrah Indramayu 
mendapatkan dana dari BOS dan disuport dari Yayasan Al Khidmah Cab. 
Cirebon Raya. Sehingga, semua siswa tidak dikenakan biaya se-persen 
pun, kecuali baju olah-raga, atribut dan seragam batik. 


Ibid. 
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(69984911) SMP AL FITHRAH 

A Ji Brawijaya No.99 BtoK Sryar, Pabeanilir, Kec. Pasekan. Kab. Indramayu Prov Jawa Barat (master referensn 



90 

Data SMP Al Fithrah Indramayu di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Untuk pendaftaran peserta didik SMP Al Fithrah bisa mengubungi 
Contact Person : Ust. Miftah ( 0877 3544 4424) dan Bapak Mukhtarom ( 
081 706 820 75 ). 

2. Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al Fithrah 

Tercatat resmi berdiri pada 27 Juni 2015 di bawah penanganan dan 
naungan Yayasan Al Khidmah Indonesia Cabang Indramayu dan sudah 
terdaftar di Kementerian Agama Kab. Indramayu dengan Nomor: 
KD.10.I2/3/PP.00.8/2I75/20I5 dan Nomor Statistik Diniyah Takmiliyah 
(NSDT) : 311232120967.^' 

Jenjang pendidikan mulai kelas satu sampai dengan empat dengan 
kurikulum pelajaran yang merujuk pada kementerian agama, meliputi Al- 
Qur’an, Hadits, Bahasa Arab, Tarikh Islam (SKI), Fiqih, Aqidah dan 
Akhlaq, serta kurikulum yang merujuk pada pondok pesantren seperti 
Khot, Imla’, Nadzom Alala, Tajwid, Shorof, Tauhid dan nilai-nilai Ke-Al 


http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/F96BDEA7-C854-4872-A757- 

21E55E565A6E diunduh pada 9 Eebruari 2020 pukul 14.33 WIB. 

Wawancara dengan Bapak Abdul Kadir, S.Pd, Indramayu, 15 Januari 2020, pada pukul 14.30 
WIB. 















23 


Fithrah-an (Sholat Jama’ah, Aurad, Sholawat, Rebana, Manaqib, Tahlil, 
Maulid dan sebagainya). 

Terdapat tiga jam pelajaran dalam jenjang pendidikan ini. Yang 
pertama dimulai jam dua hingga jam setengah tiga. Dilanjutkan jam kedua 
dari jam setengah tiga sampai jam tiga. Setelah jam kedua selesai, peserta 
didik diistirahatkan, sembari melakukan sholat ashar berjama’ah dengan 
santri pondok di musholla. Seperti biasanya, sholat ashar dilaksanakan 
beserta wirid secara lengkap sebagaimana yang ada di Al Fithrah 
Surabaya. Guna mendidik dan membiasakan santri dan siswa MDTA, 
setelah doa maktubah ditambahi doa Robbighfirli dan juga doa 
Robbisyrohli. Setelah doa bersama, santri bersama siswa MDTA membaca 
sholawat sembari bersalaman sebagaimana adat biasanya. Kemudian 
dilanjutkan jam ketiga sampai setengah lima. Jam ketiga tersebut sebagai 
jam pelajaran penutup. Begitulah kegiatan sehari-hari yang dilakukan 
siswa MDTA pada waktu sekolah. 

MDTA selain melaksanakan kegiatan di atas, juga memil ik i 
program yang sifatnya mingguan, bulanan dan tahunan. Program 
mingguan yang istiqomah dilaksanakan adalah Tahlil setelah sholat Ashar 
berjama’ah pada hari Kamis. Tahlil tersebut biasanya dilaksanakan di 
tempat Wadzifah pondok. Setelah tahlil, siswa diajak untuk memungut 
sampah yang berserakan di halaman pondok maupun gedung madrasah. 
Guna membangkitkan kesadaran siswa akan pentingnya kebersihan. 
Sebagaimana yang telah dilaksanakan rutinan Sebelasan di pondok, para 
guru menghimbau wali murid untuk berkenan menghadiri acara Sebelasan. 
Hanya saja, masih sebagian besar wali murid masih belum bisa menghadiri 
acara tersebut. Setahun sekali, MDTA melaksanakan acara sholawatan 
dalam rangka memperingati maulid Nabi Muhammad SAW. Biasanya 
acara ini dilaksanakan di tempat Wadzifah. MDTA juga turut meramaikan 
acara pawai yang sering diselenggarakan olek pemerintah setempat. 
Meskipun acara pawai tersebut tidak rutin satu tahun sekali. Juga, dalam 
rangka memeriahkan 17 Agustus, madrasah melaksanakan lomba yang 
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pesertanya terdiri dari semua siswa MDTA Al Fithrah. Lomba tersebut ada 
yang bersifat hiburan (kelereng, dll) dan ada juga yang bersifat ilmiyah 
(lomba adzan, baca puisi, dll). 

Apabila pada saat sekolah ada siswa yang tiba-tiba sakit, 
kebanyakan diantar pulang oleh salah satu guru. Kalau hanya sakit jatuh, 
berdarah, atau luka ringan sekolah sudah menyediakan P3K. Bila ada 
siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit yang tidak ringan, sebagian 
guru menjadi perwakilan untuk menjenguk siswa yang sakit tersebut. Hal 
ini juga dilakukan pada saat siswa sedang khitan (sunatan=}awa). 

Lembaga ini merupakan unit pendukung bagi siswa yang ingin 
melanjutkan jenjang pendidikan ke SMP. Selain siswa harus mempunyai 
ijazah SD, siswa juga diharuskan mempunyai ijazah Madrasah. Hal seperti 
ini merupakan peraturan daerah dari bupati mengenai pendidikan di 
Indramayu. Sebab itulah yang menjadikan MDTA Al Fithrah masuk pada 
waktu siang hari. Dimana pagi harinya para siswa sekolah SD. 

Terdapat sebagian meandset daripada wali murid yang 
menyekolahkan anaknya ke MDTA Al Fithrah hanya untuk mencari ijazah 
saja. Karena ijazah madrasah menjadi persyaratan untuk masuk SMP. 
Dibuktikan dengan anaknya yang hanya masuk pada saat ujian saja. 
Meskipun seperti itu, dari pihak madrasah lebih menekankan kepada 
terwujudnya visi dan misi sekolah. Sehingga sekolah tidak hanya sebagai 
formalitas. 

Sistem pendidikan MDTA Al Fithrah menggunakan kurikulum 
Departemen Agama tahun 2003. Soal-soal Ujian Nasional-pun tidak luput 
dari buku pelajaran tersebut. Hanya saja, tidak semua siswa memiliki buku 
pelajaran. Yang dibawa hanyalah bolpoint dan buku tulis saja. Karena 
kebanyakan siswa berlatar belakang dari keluarga yang kurang mampu. 
Sehingga teknis pembelajarannya yaitu guru menulis materi di papan tulis. 
Lalu ditulis oleh setiap siswa di buku tulis masing-masing. Setelah 
menulis, apa yang telah ditulis lalu dikumpulkan di meja guru dan dinilai 
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oleh guru. Setelah itu, guru mendikte siswa membaca materi yang telah 
ditulis dan menerangkannya. 

Lembaga ini terdiri dari 8 orang pengurus sekaligus guru. Tiga dari 
delapan tercantum dalam struktural kepengurusan. Pergantian struktural 
akan dilakukan apabila ada hal yang urgen. Hal ini karena masih 
minimalnya SDM yang ada dan kondisi yang masih serba terbatas. 
Bisyarah para guru biasanya dibackup oleh yayasan. Siswa juga terkena 
kewajiban membayar SPP sejumlah lima belas ribu per-anak setiap 
bulannya. Hanya saja perolehan dari SPP masih belum mampu untuk 
dijadikan bisyarah guru. Karena kemungkinan hanya lima puluh persen 
dari siswa yang membayar SPP. Sehingga uang SPP digunakan untuk 
ATK dan keperluan lain-lain yang sifatnya ringan. 

Berbicara mengenai pengurus, madrasah ini hanya terdiri dari tiga 
struktur, dimana selain menjabat sebagai pengurus juga mengajar. Struktur 
yang pertama adalah kepala sekolah. Awal berdiri MDTA, kepala sekolah 
diisi oleh Ustadz Kesan. Karena beberapa faktor, Ustadz Kesan diganti 
dengan Ustadz Yunus. Ustadz Yunus diangkat karena beliau yang paling 
sepuh di antara sekian pengajar. Akan tetapi, periode Ustadz Yunus tidak 
berlangsung lama, karena sudah beranjak pada masa pensiun. Berhentinya 
Ustadz Yunus berada dalam masa pertengahan tahun pelajaran. Untuk 
mengisi kekosongan tersebut Bu Darsih yang waktu itu menjadi sekretaris 
namanya naik menjadi kepala sekolah secara formalitas hingga tahun 
pelajaran berakhir. Setelah tahun pelajaran selesai. Bu Darsih digantikan 
oleh Utadz Kadir hingga saat ini. Struktur yang kedua adalah bendahara, 
struktur ini diisi pertama kali oleh Bu Eti, kemudian diganti oleh Bu 
Darsih. Saat Bu Darsih menjadi kepala sekolah, bendahara diisi oleh Bu 
Tutut hingga saat ini. Yang ketiga, sekretaris di sini sekretaris juga 
merangkap sebagai TU. Pertama kali yang menjadi sekretaris adalah 
Ustadz Diding yang kemudian digantikan oleh Ustadz Darwinto. Ustadz 
Darwinto menggantikan Ustadz Diding sejak tahun lalu setelah kelulusan 
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Ustadz Darwinto dari SMA. Ustadz Darwinto sampai sekarang menjadi 
sekretaris sekaligus TU MDTA Al Fithrah. 


Tabel 004 

Data Jumlah siswa MDTA Al Fithrah Indramayu Tahun Pelajaran 2019/2020. 


No. 

Kelas 

Laki-laki 

Perempuan 

Jumlah 

1. 

IA 

12 

25 

37 

2. 

IB 

23 

6 

29 

3. 

II 

11 

18 

30 

4. 

III 

13 

14 

27 

5. 

IV 

6 

17 

24 

Total 

66 

80 

146 


3. Taman Kanak-Kanak (TK) Al Fithrah^^ 

Adalah pendidikan dasar bagi anak usia sebelum memasuki sekolah 
dasar. TK Al Fithrah telah mendapatkan NPSN : 69954529, NSS: 
00.2.02.18.162.06, SK Ijin Operasi : 421.00/KEP.258/SIP. DISDIK/2016. 
Email: tk.alfithrahindramayu@ gmail.com . Persyaratan administrasi yang 
harus dibawa dalam mendaftarkan anak didik ke TK Al Eithrah adalah 
mengumpulkan Kartu Keluarga (KK) Orang tua, Akte Kelahiran Anak dan 
KTP Orang tua. 

Tingkat pendidikan ini berdiri pada tahun 2014 yang dikepalai oleh 
Pak Kesan. Instansi ini satu tahun berdiri labih dulu daripada MDTA Al 
Eithrah. Pak Kesan menjadi kepala TK sampai tahun 2018 yang kemudian 
diganti oleh Bu Sri. Terdapat peningkatan dari segi administrasi yang lebih 
tertata rapi dan jelas dari sebelumnya. Ada empat guru sebagai tenaga 
pendidik. Dua guru mendampingi kegiatan belajar kelompok TK A dan 


Wawancara dengan Ibu Sri Junilawati, S.Pd, AUD, Kepala Sekolah TK Al Fithrah Indramayu, 
Kamis, 30 Januari 2020, pukul 10:41 WIB. 
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dua guru lainnya di TK B. Dari awal masuk sampai pulang guru 
tersebutlah yang memandu pelajaran. Sampai saat ini masih TK Al-Fithrah 
masih belum mendapatkan akreditasi dari kemenag. Hanya saja sudah 
mendapatkan surat resmi kebolehan mendirikan sekolah. Belum 
terakreditasi tersebut dikarenakan masih banyaknya kekurangan yang 
masih perlu dibenahi. 

Dari awal berdiri hingga sekarang kurikulum yang dipakai adalah 
kurtilas. Materi pelajaran yang diajarkan tingkat TK ini mencakup tujuh 
materi. Diantaranya adalah agama, bahasa, fisik motorik kasar (seperti 
olah raga, senam, dll), fisik motorik halus (meronce, melukis, dll), 
kognitif, seni, sosial emotional. 

Pelajaran dimulai jam 08.00 WIB sampai jam 10.00. sebelum 
masuk ke kelas masing-masing, anak-anak dimulai dengan pelajaran fisik 
motorik kasar terlebih dahulu di luar kelas. Selain fisik motorik, diselingi 
juga materi tentang agama, meliputi membaca doa bersama, salam dengan 
para guru, dan lain-lain. Setelah itu masuk kedalam kelas dan dimulailah 
diisi dengan beberapa meteri yang lain. Dari semua materi di atas, 
semuanya dinilai oleh para dalam raport masing-masing siswa. Sehingga 
akan kelihatan dari sekian aspek, siswa akan kelihatan mana yang ada 
perkembangan baik dan mana yang tidak. 

Hari Jum’at adalah hari khusus dimana para siswa tidak diberikan 
materi seperti biasanya. Pada hari itu, siswa digiring ke tempat Wadzifah 
pondok untuk melakukan sholat dhuha berjama’ah. Selain itu siswa 
dituntun untuk membaca surat-surat pendek. Dengan harapan, meskipun 
belum bisa membaca Al-Qur’an siswa akan hafal atas apa yang telah 
dituntunkan dan dibaca berulang-ulang. Selain itu, siswa juga diajarkan 
praktek sholat yang baik dan benar. Sehingga siswa akan bisa melakukan 
sholat yang baik dan benar. Tak lupa pula doa, juga diajarkan pada siswa 
pada hari Jum’at itu. 


4. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al Fithrah 
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Adalah pendidikan al-Qur’an dan jilid yang diperuntukkan bagi 
masyarakat sekitar PAF Indramayu dan dilaksanakan setiap malam setelah 
Maghrib. Dalam struktural kelembagaan, TPQ Al Fithrah ini tidak 
memiliki kewenangan sebagai lembaga pendidikan tertentu di bawah 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu. Tidak ada data yang 
valid terkait jumlah santri dan ustadz pengajar karena sistem yang 
digunakan masih sangat klasikal, dalam artian tidak ada pembagian kelas, 
absensi dan lain sebagainya yang biasanya diberlakukan dalam lembaga 
KBM. Setiap santri memperdengarkan bacaannya untuk disimak oleh 
ustadz-ustadz yang berjejer di depan. Majlis Al-Qur’an ini mulai sejak 
tahun 2013 hingga sekarang. 

Secara struktural, TPQ Al Fithrah Indramayu ini tidak termasuk 
dalam jajaran lembaga di bawah naungan Yayasan Al Khidmah Indonesia 
Cabang Indramayu. Pelaksanaannya dilakukan secara sukarela, dalam 
artian, siapa saja yang berkeinginan untuk mengaji dipersilahkan datang 
dengan tanpa adanya aturan absensi yang mengikat. 

Pernah pada masa awal dulu ada seorang ibu-ibu warga yang 
mempertanyakan terkait berapa besar biaya yang dikeluarkan agar anaknya 
bisa mengaji di TPQ Al Fithrah tersebut dan ditanggapi oleh seorang 
ustadz bahwa tidak ada biaya sepeserpun yang dipungut dari kegiatan ngaji 
tersebut. Pada keesokan harinya banyak anak-anak yang ikut dalam majlis 
ngaji Al-Qur’an tersebut. Tercatat hingga seratusan anak yang turut 
hadir.^^ 

Dimulai dengan mengikuti jamaah sholat Maghrib di mushola Al 
Fithrah hingga berakhir wiridnya, lalu berpindah ke depan asrama santri 
untuk mengaji al-Qur’an. Dibuka dengan Tawasul Al-Fatihah dan 
pembacaan Asmaul husna secara bersama, kemudian dilanjutkan 
memperdengarkan bacaan kepada pengajar yang hadir. Mayoritas santri 

Cerita Ustadz Wahyu Yunus di basecamp PK PAR 2020 pada Kamis, 9 Januari 2020. 
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terdiri dari anak usia SD dan SMP, sehingga yang mereka persimakkan 
pun bervariatif. Ada yang masih menggunakan jilid IQRO’ dan ada juga 
yang sudah memasuki tingkatan Al-Qur’an. Metode yang digunakan 
adalah Kempek karena Kyai Zaenuddin yang membawakannya adalah 
berasal dari Cirebon di mana metode itu berasal. 

C. Kondisi Kesehatan 

Untuk penanganan masalah kesehatan santri di Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Indramayu, masih belum ada tempat khusus yang 
disediakan oleh pengurus, seperti klinik, poskestren dan lainnya. Hal ini 
dikarenakan jumlah santri mukim yang masih sangat minim dan SDM yang 

24 

masih belum mencukupi. 

Jadi, ketika ada santri yang sakit, maka akan diberikan pertolongan 
pertama oleh asatidz dengan membeli obat-obatan seadanya. Kemudian jika 
tidak bisa ditangani, maka santri yang sakit akan dibawa ke klinik terdekat. 
Jika penanganan tersebut tidak mengatasi, maka santri tersebut akan dibawa 
pulang ke rumah untuk perawatan lebih intensif. 

D. Kondisi Ekonomi 

Dalam pemenuhan pendanaan operasional Pondok Pesantren Assalafi 
Al Fithrah Indramayu menggunakan uang syahriah santri mukim, namun 
ketika muncul kebutuhan yang tidak sedikit, seperti renovasi atau pengadaan 
sarana prasarana, maka akan diambilkan dari kotak amal yang diletakkan di 
mushola Al Fithrah, namun jika masih belum mencukupi akan meminta 
sokongan dana dari Yayasan Al Khidmah Indonesia Cabang Indramayu. 

Selama ini Yayasan Al Khidmah Indonesia Cabang Indramayu 
mempunyai beberapa sumber masukan dana, di antaranya: 


Wawancara Ust. Muhammad Miftah Karto Aji, S.H.I, Indramayu, 22 Januari 2020 pada pukul 
22.30 WIB. 
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1. Usaha tabung gas elpiji 3 Kg yang dikelola oleh Jamaah Al Khidmah 
Cirebon dengan akad syirkah yang keuntungan setiap bulannya adalah 
senilai Rp. 4.000.000,- dari dua pengelola. 

2. Salah seorang donatur tetap yang menginfakkan hartanya senilai Rp. 
7.000.000,- per bulannya. 

3. Seorang donatur asal Jakarta dengan nilai Rp. 750.000,- 

Selain itu, dalam memenuhi kebutuhan ekonominya sehari-hari. 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu juga memiliki beberapa 
bentuk usaha mandiri, di antranya adalah depot air minum AL-FITH ro... dan 
penyewaan lahan tambak yang masih merupakan kepemilikan Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu dan kurang produktif, serta sawah 
yang dikelola oleh warga sekitar dengan sistem bagi hasil. 

E. Kondisi Keagamaan 

Tidak jauh berbeda dari Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya (PAF pusat), kegiatan keseharian Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Indramayu hampir dikatakan sama persis. Mulai dari bentuk 
pelaksanaan shalat ber-jama’ah, wirid dan lain-lainnya. Bagi pengikut 
kumpulan jama’ah Alkhidmah, kegiatan keseharian ini, mereka sebut dengan 
Wadzifah. Namun, di pondok pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 
terdapat kegiatan rutin tersendiri yang sedikit berbeda dengan pondok 
pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, dalam jangka mingguan, bulanan dan 
tahunan. 

Dalam jangka mingguan. Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu mengadakan kegiatan rutin yang berupa pengajian. Tepatnya 
dilaksanakan setiap pada hari Selasa jam 10 pagi sampai menjelang waktu 
shalat Dhuhur. Kegatan ini diikuti oleh ibu-ibu yang berkediaman di sekitar 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu. Bentuk pengajiannya ialah, 
diawali dengan pembacaan Tawassul, Istigasah, surat Yasin, doa Yasin dan 
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shalawat fi hubbi beserta doanya, baru kemudian diisi dengan penyampaian 
materi seputar materi keagamaan seperti Fikih dan lain sebagainya. 

Dalam jangka bulanan, Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu memiliki kegiatan majlis manaqib rutin, sebagaimana yang biasa 
diadakan pada Ahad awal di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 
Namun di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu, majlis manaqib 
rutinnya biasa diadakan pada setiap tanggal sebelas Hijriah. Karenanya, sering 
disebut “majlis sewelasan” di Pondok Pesantren Assalafi Indramayu, 
sementara di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya disebut “majlis 
Ahad awal”. 

Sementara dalam jangka tahunan, sebagaimana majlis haul Akbar yang 
rutin diadakan pada malam Ahad awal dan paginya bulan Sya’ban di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu juga memiliki majlis haul rutin, yaitu haul Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Indramayu. Tepatnya, rutin diadakan pada bulan Sya’ban, 
Jum’at Malam Sabtu setelah Haul Akbar di Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Surabaya. Disebabkan penyesuaian terhadap kondisi, pelaksanaan 
Haul Akbar Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu sudah berjalan 
sebanyak lima kali; yang pertama dan kedua bertempat di PAF Indramayu, 
yang ketiga di masjid at-Taqwa Cirebon, yang ke empat di masjid al-Jabbar 
Girebon, yang ke lima pada tahun 2019 di masjid Islamic Center Indramayu 
dan untuk tahun ini direneanakan akan diselenggarakan di masjid agung 
Indramayu. Adanya tempat penyelenggaraan haul akbar PAF Indramayu yang 
setiap tahunnya berpindah-pindah, dikarenakan memang teknisnya 
ditempatkan bergantian antara Indramayu dan Cirebon setiap tahunnya sesuai 
kesepakatan hasil musyawarah. Untuk tahun 2020 ini reneananya akan 
dilaksanakan di Masjid Agung Indramayu, tepatnya pada Jum’at malam Sabtu, 
3 April 2020. 

Lingkungan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sendiri dapat 
dikatakan adalah penganut Islam Ahlus Sunah wal Jama’ah, sedangkan 
masyarakat Pabean Ilir pada umumnya masih ada yang berkeyakinan kejawen. 
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sehingga masih belum bisa menerima sepenuhnya keberadaan Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu. Kedua kelompok masyarakat ini 

’yc 

dalam istilah antroplogi disebut Islam Santri dan Islam Kejawen. Jumlah 
masyarakat Islam Santri di Pabean Ilir dapat dikatakan minoritas, mengingat 
jumlah pesantren dan lembaga pendidikan Islam terbatas, namun berpotensi 
untuk terus meningkat seiring dengan animo masyarakat belajar keislaman. 

Tradisi kejawen terlihat dari perayaan Unjungan (Haul) Mbah-mbah 
Buyut yang dianggap memiliki karomah, terutama Syaikh Datuk Khafy. Acara 
kunjungan diisi dengan dengan Tahlil, namun didominasi oleh acara-acara 
yang kurang bernilaikan Islam, seperti pengadaan organ tunggal yang wajib 
dibebankan kepada setiap blok di desa Pabean Ilir, hiburan-hiburan rakyat dan 
berbagai perayaan yang sampai bertentangan dengan acara ke-Islam-an.^^ 

Selain itu, kegiatan hajatan warga yang biasanya jatuh pada bulan 
Syawal, Dzulhijjah dan Ruwah, selalu dimeriahkan secara mewah dan besar- 
besaran, terutama acara sunatan dan pernikahan yang diwajibkan dengan 
menghadirkan kesenian Kuda Kapok (pertunjukan panggul boneka kuda) yang 
pernah dilakukan bersamaan dengan waktunya mendirikan sholat Jum’at. 

Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap isi ajaran Islam 
menyebabkan kehidupan beragama menjadi sangat rawan. Mereka dapat 
berganti agama sewaktu-waktu karena alasan perkawinan, pekerjaan atau 
sebab-sebab remeh lainnya. Apalagi kondisi masyarakat yang kekurangan 
dalam hal finansial memicu suksesnya program misionaris. Permasalahan ini 
memiliki beberapa faktor yang mendahuluinya, meliputi faktor internal umat 
Islam yang dangkal pengetahuannya terkait agama dan kesibukannya dalam 
mencari nafkah kehidupannya, dan faktor ekternal umat Islam, yaitu 
kurangnya gerakan dakwah Islam, tingkat ekonomi yang rendah serta kondisi 
geografis lingkungan yang kurang menunjang. 


Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 114. 

Wawancara dengan KH. Moh. Zaenuddin M. Azman, Indramayu, 27 Januari 2020 pukul 14.08 
WIB. 
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BAB III 

LAPORAN PK PAR 


A. Participative Mapping 


Dalam laporan ini, konsep demikian digunakan untuk menggambarkan 
kondisi fisik Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu. Adapun yang 
berperan pada kegiatan ini adalah pengurus setempat dengan tujuan untuk 
memahami keadaan wilayah beserta lingkungannya, sedangkan peserta PK 
PAR hanya sebagai fasilitator. Kegiatan ini berfungsi untuk memberikan 
kesadaran pada warga, dengan begitu mereka nantinya bisa termotivasi untuk 
merubah keadaan untuk jadi lebih baik dengan mengoptimalkan potensi yang 
ada. 



Gambar 009 

Google Maps Letak PAF dan SMP Al Fithrah Indramayu 
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Gambar 010 

Peta Area Barat PAF Indramayu. Album PK-PAR 2020 
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Gambar 011 

Peta Area Timur PAF Indramayu. Album PK-PAR 2020 
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Peta di atas menunjukkan bahwa PAF Indramayu memiliki dua area, 
yaitu area Barat dan Timur. Di area barat, terdapat dua gedung, satu gedung 
yang sekarang digunakan untuk kamar santri dan asatidz, dimana kedepannya 
akan direncanakan untuk tempat koperasi atau badan usaha milik pondok. 
Sedangkan gedung yang kedua telah digunakan sebagai tempat pendidikan, 
meliputi RA, MDTA dan SMP Al Fithrah. 

Di bagian timur, terdapat tanah milik PAF Indramayu yang dipisahkan 
oleh bangunan rumah-rumah penduduk dan sebagian telah dimulai proses 
pembangunan masjid Al Fithrah dan sisanya masih berupa areal persawahan 
yang rencananya akan diperuntukan bagi gedung tempat pendidikan dan 
asrama santri. 

Namun terdapat kesalahan peletakan titik PAF Indramayu pada 
gambar Google Maps di atas. Begitu pula pada gambar area Barat (gambar 
manual), belum mencantumkan area permainan anak-anak TK Al Fithrah yang 
tepat berada di depan ruang kelas TK Al Fithrah paling pojok arah timur. Pada 
gambar area Timur juga, arah Barat Daya dianggap sebagai arah Barat, 
sehingga masjid yang tergambar di sana terkesan menghadap arah Barat Daya. 
Hal ini melalui perbandingan bahwa jalan pembatas kedu area tersebut (Barat 
dan Timur) ternyata ada kemiringan sebagaimana gambar di Google Maps, 
namun pada gambar di atas (manual) digambarkan secara seadanya, yaitu 
jalan yang dimaksud digambar lurus, bukan miring. Di samping itu, juga 
melalui pengamatan langsung di lapangan. 

Melalui pengamatan di lapangan, pada peta gambar area Timur dapat 

27 

dirumuskan batas-batas sebagai berikut: 

1. Barat Laut : Rumah warga 

2. Barat Daya : Jalan dan sungai kecil 

3. Tenggara : Rumah warga 

4. Timur Laut : Belum ada pembatas, tapi dapat diperkirakan dengan 

batasan semacam galangan atau pematang sawah 

Wawancara dengan Ibu. Kasih, ibu dari Prengky (M. Wardi, Pengurus Kamar) 30 Januari 2020, 
Pukul 13:59 WIB. 
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Secara peletakkan geografis, keberadaan bangunan di PAF Indramayu 
masih hanya 5 % dari luas keseluruhan tanah kepemilikan PAF Indramayu, 
sehingga pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana jika suatu saat peminat 
PAF Indramayu semakin bertambah, maka dapat diatasi dengan baik. 

B. Transektoral 

Transect dalam bahasa Inggris adalah cross section yang berarti 

oo 

melintas suatu daerah, menulusuri, atau potong kompas. Secara terminologi, 
transect adalah kegiatan yang dilakukan dengan berjalan menelusuri suatu 
wilayah untuk mengetahui tentang kondisi fisik dan kondisi sosial seperti 
kegiatan sosial masyarakat, menggali informasi mengenai masalah-masalah 
yang sedang dihadapi masyarakat. Jadi transect merupakan teknik secara 
langsung di lapangan untuk memfasilitasi mayasrakat dalam melakukan 
pengamatan lingkungan dan keadaan sumber daya dengan cara berjalan 
menelusuri wilayah mengikuti suatu lintasan tertentu yang disepakati. Transek 
sendiri memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran keadaan sumber daya 
yang ada dalam masyarakat beserta masalah-masalah, perubahan-perubahan 
keadaan dan potensi-potensi yang ada serta harapan-harapan yang ingin 
dicapai dan kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel. Peserta PK-PAR 2020 
Ma’had Aly Al Fithrah memaparkan transektoral, sebagaimana berikut ini: 


PENDIDIKAN 

Aspek 

Tingkatan 

Banyak 

FasUitas 

TK 

1 

MDTA 

1 

SMP 

1 

Ngaji Kitab 

1 

Pembalajaran Al-Qur’an 

1 

Aktifitas 

Belajar Mengajar 

- 

Problem 

Minim tenaga didik 

- 

Fasilitas (buku-buku) belum memadai 

- 

Minim minat masyarakat terhadap 
pendidikan 

- 


Rekrutmen tenaga pengajar 

- 


John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus: Inggris Indonesia, (Jakarta; Gramedia Pustaka 
utama, 2006), 509. 
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Usaha yang pernah 
dilakukan 

Menyediakan buku-buku yang dibutuhkan 

- 

Sosialisasi dalam kelas formal maupun 
dalam majlis pengajian 

- 

Harapan 

Adanya SDM yang berkualitas 

- 

Berjalannya sesuai Standard yang telah 
ditetapkan 


Timbulnya kesadaran orang tua terhadap 
pentingnya pendidikan. 

- 

Mewujudkan suasana pendidikan yang 
tersistem, seperti setiap siswa memiliki 
buku pelajaran. 


Potensi 

Mengeluarkan lulusan yang sesuai visi 
misi 

- 

KESEHATAN 

Aspek 

Tingkatan 

Banyak 

Easilitas 

P3K 

1 

Aktifitas 

Pelayanan kesehatan santri 

- 

Menjenguk yang sakit 

- 

Prohlem 

Belum memiliki ruang khusus 
pengobatan 

- 

Usaha yang pernah 
dilakukan 

Penanganan dengan obat-obat 
seadanya 

- 

Ketika belum tertangani, 
dialihkan ke puskesmas 
terdekat. 


Masih belum tertangani, 
dirawat di rumah. 


Harapan 

Memiliki klinik kesehatan 
sendiri 

- 

Potensi 

santri pendapatkan layanan 
kesehatan dengan baik 

- 

KEAGAMAAN 

Aspek 

Tingkatan 

Banyak 

Easilitas 

Mushollah 

1 

Aktilltas 

Sholat berjamaah 

- 

Ngaji alquran dan kitab kuning 

- 

Rutinan ke-Wadzifah-an 

- 

Pengajian rutin mingguan 


Syi’ar Al Khidmah 



Masjid belum berdiri 

- 

Minim SDM kewadzifahan Al 
Fithrah 


Masyarakat sekitar pondok 
masih banyak yang minim 
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Problem 

pengetahuan tentang agama, 
lebih-lebih tentang ke-Al 
Khidmah-an 


Ada beberapa Wadzifah yang 
belum diterapkan 


Usaha yang pernah 
dilakukan 

Masjid dalam tahap 
pembangunan 

- 

Pengajuan tugasan dari Al 
Fithrah Surabaya 


Menerapkan tahap demi tahap 
dalam kewadzifahan 


Harapan 

SDM memadai 

- 

Berdirinya masjid Al Fithrah 


Wadzifah sesuai dengan 
rutinitas Standard Al Fithrah 

- 

Mengoptimalkan syi’ar pada 
masyarakat sekitar 


Potensi 

Melestarikan ajaran-ajaran 
kealfithrah-an dan amaliah- 
amaliah Alkidmah 


EKONOMI 

Aspek 

Tingkatan 

Banyak 

Fasilitas 

Usaha syirkah tabung gas 

2 lokasi 

Syahriah pondok 

- 

Sawah 


Beberapa donatur 

- 

Sokongan yayasan Alkhidmah 
Indonesia cabang Cirebon raya 

- 

Kotak amal 

- 

Aktilltas 

Bertani 

- 

Biaya oprasional pondok 

- 


Biaya pembangunan 


Backup bisyaroh para asatidz 


Problem 

Sebagian besar pendanaan 
pondok masih bergantung pada 
yaysan, dikarenakan jumlah santri 
masih sangat sedikit 


Jumlah syahriah santri sangat 
rendah, karena melihat kondisi 
ekonomi walisantri 


Sebagian besar keuangan yayasan 
telah terpakai untuk pendanaan 
majlis dzikir 


Usaha yang pernah 
dilakukan 

Menjalankan depo isi ulang air 
minum 

- 

Harapan 

Memiliki badan usaha mandiri 
seperti koprasi dan lain 

- 
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sebagainya 


Potensi 

Semua kebutuhan dana oprasional 
pondok tercukupi 

- 


Tabel 005 


Hasil Transektoral Kondisi PAF Indramayu 

Sesuai pengamatan peserta PK-PAR 2020, PAF Indramayu memiliki 
beberapa item di sekitarnya yang mempengaruhi perkembangannya, baik 
perihal ekonomi atau kelanearan kegiatan wadzifahnya. Berikut ini, dijelaskan 
dalam bentuk diagram venn. Sebuah metode yang menggambarkan bulatan- 
bulatan di sekitar satu bulatan tengah, sebagai fokus atau objek yang 
dipengaruhi (subjek dampingan). Dua tolok ukur yang dijadikan indikator 
dalam metode diagram venn ini. Besar-keeil bulatan menggambarkan besar- 
kecilnya pengaruh. Sementara jauh-dekatnya adalah indikasi jarak sebuah item 
tersebut dengan objek yang dipengaruhi. Diagram venn yang dapat 
digambarkan sebagai berikut: 



Gambar 012 

Diagram Venn Keberpengaruhan PAF Indramayu 
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Album PK PAR 2020 

Diagram di atas menggambarkan bahwa perjalanan keseharian 
wadzifah di lingkungan PAF Indramayu agar sesuai dengan standar Al Fithrah 
sangat dipengaruhi oleh beberapa komunitas, seperti Santri kalong, Lembaga- 
lembaga pendidikan di bawah naungan PAF Indramayu, masyarakat, Al 
Khidmah, Yayasan, Pemerintah, PAF Surabaya sebagai penyumbang masukan 
guru pendidik dengan keputusan Keluarga Ndalem KH. Aehmad Asrori al- 
Ishaqy. 

Berdasarkan penelitian dan penelaahan atas kondisi keuangan dalam 
pemenuhan segala kebutuhan hidup bagi perjalanan Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Indramayu, didapatkan data dan informasi bahwa PAF 
Indramayu memiliki ketergantungan yang digambarkan dalam diagram 
berikut: 


DIAGRAM ALUR ALOKASI DANA 



Gambar 013 

Diagram Alur Alokasi Dana PAF Indramayu 
Album PK PAR 2020 
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Pemenuhan kebutuhan PAF Indramayu memang tidak sepenuhnya 
dibebankan kepada peserta didik, sehingga mereka tidak terlalu dipusingkan 
dengan besaran biaya dan bisa belajar dengan tenang, karena pemasukan PAF 
Indramayu berasal dari usaha mandiri yang dikelola oleh masyarakat dengan 
sistem bagi hasil, di samping juga mendapat pasokan dari para pengusaha 
yang perlu membersihkan kelebihan hartanya dengan berzakat dan sedekah. 

C. Seasonal Calender 

Seasonal calendar atau kalender musim adalah dua kata dalam bahasa 
Inggris yang masing-masing artinya sebagai berikut seasonal adalah jadwal 
permusim,^^ sedangkan arti calendar adalah daftar hari dan bulan dalam 
setahun, penanggalan, almanak dan takwim. Seasons calendar 
merupakan alat kajian untuk mengetahui kejadian/kegiatan dalam kehidupan 
masyarakat berkaitan dengan perubahan waktu dalam setahun. 

Tujuan dari pembuatan seasons Calendar, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan masyarakat berdasarkan perubahan 
waktu dalam setahun. 

2. Untuk mengetahui kejadian-kejadian yang berkaitan dengan kebutuhan 
dasar yang terjadi secara berulang dalam kehidupan masyarakat. 

3. Agar mengetahui masa-masa kritis dalam kehidupan masyarakat 

Tulisan mencatatkannya dalam bentuk kalender akademik atau 
kalender pendidikan kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana lembaga 
pendidikan lain, PAF Indramayu adalah lembaga pendidikan Islam yang 
membawahi tiga lembaga pendidikan di dalamnya, yaitu SMP Al Fithrah, 
MDTA Al Fithrah dan TK Al Fithrah. PAF Indramayu masih belum memil ik i 
kalender akademik sendiri yang biasa digunakan sebagai acuan keefektifan 
sebuah kegiatan, karena kegiatan belajar mengajar di PAF Indramayu 
disesuaikan dengan keputusan Mendiknas nomor 125/2020 meskipun sudah 
punya kurikulum sendiri dalam penyelenggaraan pendidikan kepesantrenan. 


Ibid, 508. 
Ibid, 94. 
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KALENDER PENDIDIKAN 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
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Tabel 006 


Kalender Akademik Prokarya Indramayu yang digunakan sebagai aeuan KBM di 

PAF Indramayu. 


prakarya-indramayu.blogspot.eom/2019/05/kalender-pendidikan-tahun-pelaj aran.html, di post 
pada Mei 21, 2019 dan diunduh pada Kamis, 30 Januari 2020 pukul 06.00 WIB. 























































































































































































































43 



Gambar 014 

Kalender Pendidikan SMP Al Fithrah Indramayu 
Album PK-PAR 2020 

Dari sekian banyak rutinitas atau kegiatan anak-anak didik yang 
bersentuhan langsung dengan kegiatan di Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Indramayu, santri mukim menjadi fokus pemilik prioritas jadwal 
tertinggi karena berada di lingkungan pesantren selama 24 jam sehari, anak- 
anak SMP Al Fithrah terlibat dalam kegiatan ketika waktu Dhuha dan ketika 
jamaah sholat Dhuhur, begitu pula dengan TK Al Fithrah yang hanya terlibat 
jamaah Dhuha dan ngaji Iqro’ pada hari Jum’at saja, sedangkan MDTA 
mengikuti jamaah sholat Ashar setiap harinya dan Tahlil setelah Ashar pada 
hari Kamis. Kegiatan TPQ Al Fithrah sendiri tidak dicantumkan karena tidak 
diakuisisi sebagai lembaga pendidikan ‘terstruktur’ di bawah naungan PAF 
Indramayu, meskipun terlibat aktif dalam jamaah Maghrib dan Isya’. 
Demikian keberadaan santri kalong yang tidak memiliki keterikatan waktu 
dengan kegiatan kewadzifahan secara keseluruhan. 
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Gambar 015 

Jadwal Kegiatan Harian PAF Indramayu 
Album PK-PAR 2020 

Perlu diketahui, santri mu ki m juga berperan sebagai murid SMP Al 
Fithrah. Tetapi, prosentase murid SMP Al Fithrah lebih banyak dibandingkan 
oleh jumlah murid dari luar pondok yang bukan santri mukim. Sedangkan 
keseluruhan murid TK Al Fithrah, MDTA Al Fithrah adalah bukan santri 
mukim, alias dari luar. Penjelasan gambar di atas, singkatan KBM ialah 
Kegiatan Belajar Mengajar dan BTQ ialah Baca Tulis Al-Qur’an. 

Berdasarkan keterangan jadwal harian di atas, pusat interaksi dari 
perkumpulan antar lembaga adalah terjadi di tempat wadzifah di mana SMP 
Al Fithrah akan menempati mushola sebagai tempat wadzifah pada saat Dluha 
dan Dhuhur, TK Al Fithrah pada saat Dluha hari Jum’at saja, Ashar diisi oleh 
MDTA Al Fithrah, Maghrib dan Isya’ bersama TPQ Al Fithrah dan santri 
kalong, sementara santri mukim /m// time mendiami mushola tempat wadzifah 
setiap kali pelaksanaan sholat wajib berjamaah. 














D. Pohon Masalah 


Pohon masalah yang kami buat di sini merupakan masalah yang cukup 
intens dalam keseharian Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu, 
karena merupakan hasil penelusuran kami yang digali dari diskusi panjang 
yang melibatkan pihak pengurus di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu. Kesimpulan ini dihasilkan dengan menelaahi pandangan 
Habermas dalam mengamati sistem kekuasaan melalui metode emansipatoris- 
kritis di mana para peserta PK PAR juga terlibat aktif menerapkan apresiasi 
reflektif. 


Gambar 016 

Hierarki Masalah Tidak Terlaksananya Wadzifah Jamaah Isyraq dan Isti’adzah 



Sindung Tjahyadi, “Teori Kritis Jurgen Habermas: Asumsi-Asumsi Dasar Menuju Metodologi 
Kritis Sosial” dalam Jurnal Filsafat, Agustus 2003, Jilid 34, Nomor 2, hal. 183. 
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E. Pohon Harapan 

Setelah membuat pohon masalah, kami menciptakan sebuah pohon 
besar yang isinya adalah harapan-harapan yang ingin dicapai berdasarkan pada 
segenap permasalahan yang ada. Bisa dikatakan pohon harapan adalah 
kebalikan dari pohon masalah. Harapan yang ingin dicapai adalah dapat 
terkondisikannya kegiatan kewadzifahan di Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Indramayu. 

Gambar 017 

Hierarki Harapan Terlaksananya Wadzifah Jamaah Isyraq dan Isti’adzah 
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F. Perencanaan 

Dalam sebuah organisasi dibutuhkan suatu perencanaan supaya tujuan 
aktifitas organisasi tersebut tercapai. Perencanaan merupakan proses 
terpenting dari semua fungsi manejemen, karena tanpa perencanaan, fungsi- 
fungsi lain dalam pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan tidak akan 
dapat terlaksana. Rencana dapat berupa rencana formal atau rencana informal. 
Rencana informal adalah rencana yang tidak tertulis dan bukan merupakan 
tujuan bersama suatu anggota organisasi. Sedangkan rencana formal adalah 
rencana tertulis dan harus dilaksanakan oleh seluruh anggota organisasi dalam 
jangka waktu tertentu. Rencana formal adalah rencana bersama anggota 

'l'l 

korporasi , artinya setiap anggota harus mengetahui dan menjalankan rencana 
tersebut. Rencana formal dibuat untuk menghindari ambiguitas dan 
menciptakan kesepahaman tentang apa yang harus dilakukan. 

1. Manfaat perencanaan 

a. Standar pelaksanaan dan pengawasan. 

b. Pemilihan berbagai alternatif terbaik. 

c. Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan. 

d. Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi. 

e. Membantu manajer menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

f. Alat memudahkan dalam berkoordinasidengan pihak terkait. 

g. Alat meminimalisir pekerjaan yang tidak pasti. 

h. Mengarah pada tindakan yang bertujuan. 

i. Menghindari kesalahan atau resiko. 

j. Memungkinkan pendelegasian tugas (kekuasaan). 

k. Memungkinkan koordinasi. 

l. Metode yang digunakan lebih baik. 

m. Bisa berhemat atau ekonomis dana. 

n. Bisa menghemat tenaga menejemen. 

Badan usaha yg sah, badan hukum, perusahaan atau badan usaha yg sangat besar atau beberapa 
perusahaan yg dikelola dan dijalankan sebagai satu perusahaan besar. 
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o. Sebagai dasar untuk pengendalian. 

2. Tujuan perencanaan 

a. Standar pengawasan, yaitu mencocokan pelaksanaan dengan 
perencanaannya. 

b. Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan. 

c. Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya), baik 
klasifikasinya maupun kuantitasnya. 

d. Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas 
pekerjaan. 

e. Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan menghemat 
biaya, tenaga dan waktu. 

f. Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan 
pekerjaan. 

g. Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan. 

h. Mendeteksi hambatan kesulitan yang akan ditemui. 

i. Mengarahkan pada pencapaian tujuan. 

Terdapat beberapa perencanaan peserta PK yang ingin 
direalisasikan sebagai bentuk hasil dari observasi, diantaranya adalah sebagai 
berikut: Pertama, Menerapkan kegiatan sholat sunah Isyraq, Dluha dan 
Isti’adzah secara berjamaah melalui kerja sama dengan pihak SMP Al Fithrah 
Indramayu, sehingga siswa-siswi SMP Al Fithrah lebih mengenal wadzifah Al 
Fithrah. Kedua, Mengkader santri mukim PAF Indramayu dan remaja putri 
desa Pabean Ilir dalam pembelajaran baca manaqib, maulid dan penabuh 
rebana untuk mengaktifkan kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti acara 
Istighasah, Maulid, dan manaqib di Mushalla. Ketiga, Membiasakan membaca 
doa setelah sholat sunah Isyraq, Dluha dan Isti’adzah serta juz ‘Amm secara 
bersama-sama sehingga terhapal dan tertanam dalam benak santri-santri. Tiga 
perencanaan tersebut merupakan hasil diskusi peserta PK dengan pihak 
kepengurusan PAF Indramayu dan SMP Al Fithrah Indramayu. 
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G. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan suatu kegiatan dalam sebuah susunan organisasi tidak 
akan berjalan dengan baik dengan tanpa adanya koordinasi dalam seluruh 
lapisan anggota dalam organisasi tersebut. Serangkaian evaluasi dilakukan 
untuk mencapai kesempurnaan suatu program. 

Pelaksanaan program yang telah dilakukan oleh mahasiswa PK PAR 
Ma’had Aly Al Fithrah 2020 selama di PAF Indramayu adalah sebagai 
berikut: 

1. Pembenahan Wadzifah PAF Indramayu 

Pelaksanaan dan pembenahan kembali kegiatan wadzifah di PAF 
Indramayu adalah tujuan utama kita diturunkan untuk ber-PK di lokasi. 
Pihak Pengurus Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya atau PAF Surabaya 
lebih umumnya dan serta mendapatkan sambutan hangat dari DPL 
menyarankan hal ini sebagai tugas utama, “Sebagai bentuk penyelarasan 
antar Al Fithrah-Al Fithrah di Surabaya dan daerah-daerah”. 

Kami sampai di lokasi ketika PAF Indramayu masih dalam 
kondisi liburan, sehingga kegiatan wadzifah dari pihak pimpinan sana 
pun dipasrahkan untuk kita yang menghandlenya. Sebelumnya memang 
dari pihak pengurus yang bermukim di PAF Indramayu, seperti Kyai 
Zaenuddin, Ustadz Miftah, Kang Yunus dan Kang Ridwan secara 
bergantian memimpin perjalanan wadzifah, serta diserahkan untuk kami 
jalankan, sehingga disusunlah jadwal imam sholat Maktubah sebagai 
bentuk managerialnya. Untuk urusan mengisi adzan dan sholawat diisi 
oleh santri mukim yang baru kembali setelah tiga hari kami di sana lebih 
dulu. 


Dari perjalanan PK selama satu bulan ini yang masih belum bisa 
diterapkan adalah perihal khotmil qur’an pada Jum’at pagi bakda Tahlil 
Subuh yang di sana diperuntukan bagi hari libur kegiatan pesantren dan 
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pemadaman listrik pada saat dzikir Shubuh yang sempat mendapatkan 
sed ik it penentangan, tapi lebih kepada permasalahan kondisivitas di 
lokasi pada saat wadzifah Subuh. 



DIMSI KEW A2IFABAN 

PONDOK PESANTREN' ASSALAFI ALFITHRAH 

Jalan Branijava No. 99 Pabeanilir, Kecamatan Pasekan, Kabupaten IndramaMi, Jan a Barat 
Telp. 081224484586. 
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Gambar 018 

Jadwal Imam Sholat Maktubah PAF Indramayu 
Album PK PAR 2020 


2. Pelaksanaan sholat Isyraq, Dluha dan Isti’adzah 

Sampai di lokasi, tepatnya pada Kamis malam, 2 Januari 2020, 
sementara seluruh lembaga pendidikan di sana baru akan berlangsung 
pad 6 Januari 2020. Kedatangan kita di sana disambut oleh pengurus 
PAF Indramayu untuk menjalankan pelaksanaan sholat Isyraq, Dluha 
dan Isti’adzah secara berjamaah bagi peserta didik SMP Al Fithrah yang 
sebelumnya hanya dilakukan jamaah Dluha saja. Artinya, kita datang 
pada saat yang tepat. Pelaksanaan tiga sholat sunah itu telah menjadi 
harapan dari pengurus sebelumnya untuk dilakukan pada setiap jam 
pertama per harinya. 

Pelaksanaan sholat Isyraq, Dluha dan Isti’adzah berjamaah ini 
disertai dengan pengenalan bacaan doa selepasnya secara bersama-sama. 
Dalam perjalanannya sempat ada pertentangan dengan pihak SMP Al 
Fithrah yang menjadikan Senin pagi jam pertama sebagai waktunya 
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upacara bendera, sehingga hanya santri mu ki mlah yang tetap bertahan 
menjaga keistikamahan tiga sholat sunah berjamaah tersebut. 
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Gambar 019 

Niat dan Doa sholat Isyraq, Dluha dan Isti’adzah 
Album PK PAR 2020 

3. Penerapan mengaji sebelum sholat Dluha 

Mengaji Al-Qur’an sebelum sholat sunah pagi itu, lebih tepatnya 
membaca juz ‘Amma yang juga salah satu item unggulan SMP Al 
Fithrah, yakni menghapal juz ‘Amma, dilakukan secara bersama-sama 
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dengan dipandu satu orang santri yang membaca dengan pengeras suara 
dan menggunakan metode baca al-Qur’an Ummy. Hal ini juga 
diterapkan dalam pembacaan doa setelah sholat sunah Isyraq, Dluha dan 
Isti’adzah yang dipimpin oleh imam. 

Bagi santri mukim yang memang tinggal tidak jauh dari tempat 
pelaksanaan kegiatan ini di mushola PAF Indramayu, kegiatan di jam 
pertama ini dapat dikatakan cukup maksimal, mengingat pengurus 
pondok memiliki perhatian yang khusus terhadap santri mukim, tapi 
tidak dengan siswa siswi SMP Al Fithrah yang tidak bermukim di 
asrama dan harus terlebih dahulu dikondisikan untuk mau bersama-sama 
mengikuti kegiatan sholat berjamaah dan mengaji al-Qur’an. 

Pernah suatu hari dilaksanakan halaqoh ngaji setelah mengaji 
bersama agar pembelajaran al-Qur’an lebih intensif yang dengan 
mendahulukan sholat berjamaah, namun karena ada kendala sumber 
daya manusia tidak bisa diteruskan, padahal sudah disusun jadwal 
sedemikian rupanya. Program penanganan secara intensif inilah yang 
harusnya ditindaklanjuti oleh pihak SMP Al Fithrah maupun PAF 
Indramayu untuk menghasilkan lulusan yang benar-benar mampu hafidz 
juz 30 dari al-Qur’an. 

4. Mengisi pengajian ibu-ibu setiap Selasa pagi 

Pengajian ibu-ibu warga sekitar PAF Indramayu dilaksanakan pada 
pukul sepuluh pagi yang dimulai dengan pembacaan Tawasul, 
Istighatsah, Yasin, Doa Yasin, Maulid Fi Hubby dan doanya serta 
dilanjutkan dengan materi pengajian hingga tiba waktunya sholat 
Dzuhur. Materi yang disampaikan adalah berkaitan dengan materi fikih 
dasar mengingat pemhaman masyarakat Pabean Ilir yang mayoritas 
masih awam dan kadang juga diisi dengan materi keutamaan-keutamaan 
amal untuk meneguhkan keislaman mereka. 

Sebenarnya ada banyak majlis ibu-ibu di seantero Pabean Ilir dan 
sekitarnya. Selama malakukan PK di PAF Indramayu hampir setiap 
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paginya kita mendengarkan sayup-sayup pembacaan maulid Al-Barzanjy 
dengan langgap Indramayu-annya yang khas. Selain pengajian Selasa 
itu, ada juga pengajian Kamis pagi yang juga melibatkan ustadz-ustadz 
dari PAF Indramayu, namun lebih sering liburnya disebabkan kendala 
banyaknya ibu-ibu paruh baya tersebut yang bekerja sebagai buruh di 
bidang pertanian. Pernah dua anggota mahasantri PK diutus untuk 
mengisi pengajian Kamis, namun harus dihilangkan ketegangannya 
disebabkan masyarakat bersepakat libur masai karena sedang ada acara 
tandur bersama. 

5. Memenuhi undangan acara Aqiqahan warga 

Lumrahnya acara-acara yang berbasiskan selametan warga hanya 
diisi dengan mengumpulkan tetangga sekitar yang dijamu dengan 
makanan kecil dan dilanjutkan dengan sekelumit doa saja oleh tokoh 
agama yang dituakan, yang kemudian diperbolehkan langsung pulang 
dengan membawa sekantong plastik berkat berisikan makanan. 

Aqiqahan yang diselenggarakan oleh warga sekitar dan 
mengundang PAF Indramayu untuk mengisinya ini dikemas dengan 
majlis pembacaan Maulid Diba’ yang melibatkan team pembaca dan 
penggenjring dari PAF Indramayu. Berhubung karena kami juga turut 
berada di PAF Indramayu, dengan lapang hati kami pun turut menjadi 
bagian dalam memberikan pelayanan syiar maulid kepada warga sekitar. 

Beberapa kali kita terundang untuk mengikuti majlis walimah 
tasmiyah, di antaranya atas nama Maura Qurratal Aini pada Jum’at 
siang, 3 Januari 2020, Nauval Habiby pada Ahad siang, 5 Januari 2020 
serta Putri Santika Sari dan Rafardhan Athala pada Rabu siang, 15 
Januari 2020. 

6. Menularkan ilmu kepada santri PAF Indramayu 


Kegiatan ini berupa pembelajaran al-Qur’an yang diberikan 
kepada anak-anak warga sekitar adalah bentuk pelayanan dari PAF 
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Indramayu kepada masyarakat di sekelilingnya dengan tanpa melibatkan 
formalitas lembaga tertentu. Dalam istilah kami disebut sebagai TPQ 
dengan metode klasikal, dalam artian hanya dilakukan seadanya dan 
secara sederhana, tanpa ada paksaan pungutan biaya SPP dan lain 
sebagainya. 

Pengajaran al-Qur’an dilakukan setelah melakukan sholat 
Maghrib berjamaah lengkap dengan wiridnya yang dimulai dengan 
pembacaan Tawasul Al-Fatihah dan Asmaul Husna secara bersama- 
sama. Lalu setiap santri menyetorkan bacaannya satu persatu secara 
privat kepada ustadz dan ustadzah yang duduk di depan. 

Selain membaca al-Qur’an, kami juga turut terlibat dalam 
kegiatan pelatihan seni baca Manaqib, Maulidurrasul SAW dan terbang 
atau genjring dalam istilah Indramayunya. Kegiatan ini berlaku bagi 
santri mukim dan santri kalong, baik putra maupun putri yang 
pelaksanaannya hampir dilakukan setiap malam. Hal ini tidak lain adalah 
sebagai bentuk pengabdian kami dalam upaya turut mempersyiarkan 
semangat Al Khidmah di bumi Indramayu, Pabean Ilir khususnya. 

Selain itu, kami juga mendapatkan kesempatan membagikan 
sedikit pengetahuan kami berupa penyampaian materi ngaji kitab kepada 
santri mukim sesuai jadwal, umumnya bakda Ashar dan bakda Isya’. 

7. Mengisi kelas MDTA Al Fithrah 

Bertindak sebagai pengajar dalam kelas tertentu memang bukan 
termasuk dalam salah satu rencana program manapun. Namun, 
berhubung karena ada salah satu kelas yang diampu oleh Bapak Diding 
Nursidin Maula kekosongan pengajar karena beliannya sedang dalam 
tugas KKN dari kampusnya, maka salah seorang anggota PK PAR 
berkesempatan mengisinya. Tepatnya di kelas I B yang rata-rata 
muridnya adalah anak didik antara rentan usia seumuran kelas dua 
hingga empat sekolah dasar. 
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Kelas dimulai pada pukul dua dan baru istirahat pada pukul tiga 
yang juga digunakan untuk bersama-sama menjalankan sholat Ashar 
berjamaah di mushola PAF Indramayu. Jam dua kembali dimulai pada 
pukul empat hingga setengah lima sore setiap harinya. Libur sekolah 
pada hari Ahad saja dan hari-hari besar nasional lainnya. 

8. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Kebersihan di lingkungan PAF Indramayu sendiri dapat 
dikatakan cukup terjaga disebabkan adanya kewajiban rutin bagi santri 
mukim untuk piket kebersihan setiap selesai ngaji Subuh dan setelah 
ngaji kitab bakda Ashar. Ketika santri mukim libur dan pulang ke rumah 
masing-masing, kebersihan menjadi tanggung jawab Mang Leman dan 
keluarganya yang sudah menjadi bagian penanggung jawab kebersihan 
di seluruh wilayah PAF Indramayu. 

Sayangnya tidak ada petugas khusus yang mengurusi kebersihan 
kamar mandi dan sekitarnya, meliputi tempat wudlu dan basuhan kaki, 
sehingga waktu pertama kalinya menginjakkan kaki di sana, masalah 
inilah yang menjadi sorotan pertama kalinya untuk segera diselesaikan. 
Keesokan harinya juga dilakukan pengurasan kamar mandi oleh team 
pengairan. 

9. Menghadiri kegiatan Al Khidmah 

Secara kuantitas memang sama sekali tidak ada satu orang pun 
orang Indramayu yang memiliki hubungan khusus sebagai jamaah Al 
Khidmah, kecuali beberapa pemuda yang tergabung sebagai santri 
kalong PAF Indramayu, atau sebagai anggota jaringan The Blenger and 
The Brother Community Indramayu. Keberadaan Al Khidmah sendiri 
disinyalir menguat dan berkembang di wilayah Cirebon, namun bukan 
berarti syiar kegiatan Al Khidmah tidak ada sama sekali di wilayah 
Indramayu. 
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Beberapa kali kami selaku Mahasantri PK PAR 2020 Ma’had 
Aly Al Fithrah Surabaya dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan Al 
Khidmah, baik di Indramayu sendiri maupun di Cirebon, di antaranya 
adalah pelaksanaan Majlis Dzikir dan Maulidurrasul SAW di atas kapal 
milik salah seorang jamaah di desa Pabean Udik, Keeamatan Pasekan, 
Kabupaten Indramayu pada Jum’at malam, 3 Januari 2020, Majlis Dzikir 
dan Maulidurrasul di musholanya Kyai Masruhin Plumbon, Cirebon 
pada Sabtu malam, 4 Januari 2020, Majlis Sewelasan di PAF Indramayu 
pada Senin malam, 6 Januari 2020, Majlis Dzikir dan Maulidurrasul 
SAW di Cirebon pada Sabtu malam, 11 Januari 2020, Majlis Dzikir dan 
Maulidurrasul SAW di rumahnya H. Harir selaku pengurus Yayasan Al 
Khidmah Indonesia Cabang Indramayu di desa Kerupuk, Kecamatan 
Indramayu, Kabupaten Indramayu pada Senin malam, 27 Januari 2020. 

Selain majlis dzikir yang diselenggarakan oleh Al Khidmah, kita 
juga pernah turut dalam salah satu majlis maulid yang diselenggarakan 
oleh Ustadz Agung selaku pimpinan Jam’iyah Al-Bayt di Indramayu 
pada Sabtu malam, 18 Januari 2020. 

Semua bentuk pelaksanaan program kegiatan di atas adalah sekian 
kegiatan yang bisa dilaksanakan sesuatu waktu, kebutuhan dan mengingat 
keterbatasan keahlian yang dimiliki serta merupakan wujud nyata kami dalam 
menjalankan praktik khidmah di PAF Indramayu yang kami yakini akan 
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia di PAF Indramayu 
khususnya. Hal ini menjadi motivasi dan memompa semangat kami untuk 
mengharapkan apa yang telah Allah SWT janjikan dalam firman-Nya, yang 
artinya: 

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya kami berikan balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan” 
(QS. Al-Nahl: 97). 



BAB IV 


TEMUAN-TEMUAN 

Ada banyak hal-hal unik di luar pelaksanaan PK PAR yang ditemui oleh 
Mahasantri Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya di Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah, di antaranya: 

1. Harga makanan yang murah 

Indramayu adalah salah satu kabupaten di Jawa Barat yang letaknya 
berada di akses jalan Pantura. Sebagai kota berkembang yang komoditas 
pokoknya adalah olahan hasil pertanian dan kelautan, Indramayu mengantongi 
hasil sumber daya alam yang cukup melimpah, yang berakibat pada rendahnya 
harga bahan makanan di kota ini. Harga sebungkus nasi dan lauknya dapat 
diperoleh dengan hanya merogoh kocek sedalam 3K. Hal ini terjadi karena 
masyarakat Indramayu dengan segala kekayaan alam yang dimilikinya sudah 
mampu mencukupi kebutuhan domistik warganya, sehingga sirkulasi harga 
berlangsung stabil, bahkan ada sebagian hasil kekayaan laut yang dieksplor ke 
daerah sekitar hingga ke ibu kota Jakarta. 

2. Makam di belakang rumah 

Tidak jauh dengan tradisi masyarakat Madura, sebagian orang Pabean 
Ilir khususnya juga masih memegang adat istiadat menguburkan kerabatnya 
yang meninggal di pekarangan belakang rumah. 

3. Memberi makanan kuburan 

Selain masih awam, masyarakat Pabean Ilir juga masih merupakan 
keturunan masyarakat yang memegang teguh tradisi kejawen. Di beberapa 
lokasi pemakaman masih ditemui piring dan gelas ataupun kendi yang 
disuguhkan di atas kuburan anggota keluarga yang sudah meninggal. Beberapa 
yang lain meletakkan payung di atas pekuburan. 

Selain itu ada juga tradisi yang dikenal dengan istilah Ngilayah, yaitu 
menyuguhkan makanan kepada arwah seorang manusia yang konon dalam 
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perjalanan ke Desa Pabean Ilir meninggal tanpa diketahui pasti asal-usul dan 
namanya. Acara itu diramaikan dengan acara wayangan. 

4. Cara unik pengolahan kulit kambing 

Sebelum menjalani proses pembedahan daging, setelah disembelih dan 
dipisahkan dengan kepalanya, tubuh kambing dipompa angin hingga 
menggelembung, lalu kulit tersebut disiram dengan air panas dan lantas 
dikeroklah bulu-bulu di kulit hingga bersih tanpa bulu. Cara ini telah 
diterapkan di daerah Jepara, Jawa Tengah dan dipopulerkan oleh Kang Miftah 
sebagai teknik penyembelihan di wilayah PAF Indramayu. 

Untuk pembersihan bagian babat sebagai tempat penyimpanan hasil 
reproduksi makanan yang diolah menjadi sisa kotoran dan siap untuk 
dikeluarkan menjadi feces, ditaburkanlah pupuk urea sebelum akhirnya 
digosok hingga putih bersih dan bebas bau. Maka tampaklah bagian dalam 
daging kambing yang seperti handuk kotor itu menjadi putih bersih seperti 
tidak pernah menjadi bagian tempat kotoran sama sekali. 

5. MDTA sebagai kewajiban anak-anak usia SD Indramayu 

Pemerintah Indramayu menerapkan sistem wajib belajar di MDTA 
bagi anak-anak usia SD. Untuk memasuki jenjang SMP, para lulusan SD di 
Indramayu diharuskan juga memiliki ijazah MDTA. Terobosan semacam ini 
merupakan upaya menggiatkan pengetahuan agama bagi anak-anak yang 
belajar di sekolah umum mengingat komposisi pelajaran agama di sekolah 
sangat minim, bahkan sudah dapat dikatakan hampir punah, sehingga 
keberadaan pendidikan agama di luar sekolah menjadi ladang yang subur 
dalam menumbuhkan jiwa spiritualitas anak didik. 

6. Bahasa yang digunakan 

Orang Indramayu pada kesehariannya mempergunakan bahasa yang 
unik. Mereka berbicara dengan dialek ngapak antara bahasa Jawa yang 
menggunakan logat Sunda, bahkan terkesan seperti gaya bicara orang Maluku. 
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Pertama kali di sini, kita kesulitan untuk mengerti dan memahami maksud 
pembicaraan antar warga lokal dengan bahasa Indramayunya, namun seiring 
sebulan berlalu kita sudah cukup tahu meski tidak mampu sesempurna warga 
asli dalam pengucapannya. Secara geografis, masyarakat Indramayu 
berpeluang besar berbicara dengan bahasa Sunda, namun kenyataan bahwa 
nenek moyang kebanyakan mereka adalah warga Jawa Tengah bagian selatan 
yang berbahasa Ngapak, membuat Indramayu memiliki ciri khas tersendiri 
dalam logat dan bahasa perbincangannya. 

7. Tradisi selametan warga 

Biasanya mayrakat berdatangan ke rumah sahibul hajat dan langsung 
mendapatkan snak, menunggu sejenak dengan saling berbincang satu sama 
lain, lalu dibacakan doa oleh tokoh agama dan langsung ditutup dan boleh 
kembali ke rumah masing-masing dengan membawa berkat. Dalam acara 
aqiqahan ataupun pemberian nama biasanya disajikan hidangan di tengah 
tokoh agama yang terkadang berupa masakan yang tidak lazim dimakan 
manusia dan kemudian dikirimkan ke kuburan. 

8. Masyarakat sekitar PAF Indramayu 

Tidak seperti kebanyakan Al Fithrah lainnya, PAF Indramayu 
dikelilingi oleh lingkungan masyarakat yang sama sekali tidak mengenal Al 
Khidmah, Al Fithrah, maupun pribadi sosok dari pada Hadlratusy Syaikh 
Romo KH. Achmad Asrori al-Ishaqy, Ra. Namun terdapat kesamaan ciri 
dengan PAF Surabaya di masa awal berdirinya yang kebanyakan tetangga 
masyarakat kanan kirinya dahulu adalah masih belum bisa sepenuhnya 
menerima ajaran agama Islam dan cenderung sering melakukan perbuatan 
yang melanggar norma-norma syariat Islam. 

Demikian pula dengan masyarakat desa Pabean Ilir di mana Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu berada. Masyarakat Pabean Ilir 
memiliki beberapa tokoh yang dianggap keramat dan setiap tahunnya 
diperingati hari wafatnya. Perayaan agenda tahunan ini dikenal dengan istilah 



60 


Unjungan oleh warga Pabean ilir (Haul: dalam redaksi yang lebih masyhur). 
Unjungan diperingati dengan berbagai perayaan musikal dangdut, pagelaran 
wayang, kesenian daerah dan berbagai bentuk perkumpulan yang masih belum 
bernuansakan Islami. Namun secara sosial masyarakat Pabean Ilir merupakan 
masyarakat yang mudah bergaul dan senang untuk saling berbagi bantuan 
kepada sesama, sehingga penerimaan masyarakat terhadap keberadaan Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu berpotensi untuk menunjukan angka 
penaikan yang lebih baik. 

Masyarakat Pabean Ilir dikenal kental dengan ajaran wihdatul wujud 
yang identik dengan aliran Islam Kejawen. Warganya yang kebanyakan 
merupakan petani tambak dan masih dikatakan jauh dari agama Islam 
dijadikan kesempatan bagi beberapa oknum untuk melakukan misionaris 
Kristen. Terbukti dengan adanya gereja yang dibangun sebagaimana rumah 
pemukiman warga. 

Desa yang cukup jauh dari pusat Kota Indramayu ini nampaknya juga 
masih sarat dengan praktik-praktik tradisi yang tidak sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Setiap malam Jumat, ada tradisi yang disebut dengan suguhan 
berupa puncet (tumpeng). Tradisi serupa juga dilakukan di malam hari raya 
yang disebut dengan “Unjungan”.^"* 

Dengan kekayaan hasil alam yang dimilikinya, terutama dalam bidang 
kelautan. Pabean Ilir mempunyai potensi yang besar untuk mendapatkan 
perhatian dari banyak pihak yang akan mengeksploitasinya. Lambat laun 
Pabean Ilir akan merangkak menjadi desa maju yang banyak dilirik. Dengan 
ini, keberadaan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu menjalankan 
perannya dalam menetrasi, baik terhadap gencarnya kegiatan tradisi yang 
melenceng di masa sekarang maupun kerasnya alur perkembangan zaman 
pada masa yang akan datang. 


https://www.hidavatullah.eom/berita/cover-storv/reacl/2013/01/14/65346/risau-warvono-dari- 

tambaknva.html diupload pada Senin, 14 Januari 2013 - 16:30 WIB dan diunduh pada Ahad, 9 
Februari 2020 pukul 17.26 WIB. 





BAB V 


PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari sekian data dan informasi yang telah dicantumkan dalam laporan 
di atas, secara garis besar dapat dikatakan bahwa program kegiatan yang telah 
dirumuskan oleh peserta PK PAR 2020 Mahasantri Ma’had Aly Al Fithrah 
Surabaya di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu berjalan sesuai 
dengan yang direncanakan, walaupun tidak menutup kemungkinan dalam 
pelaksanaannya terdapat tidak sedikit hambatan dan kendala yang harus 
dihadapi. Rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan mulai tanggal 2 Januari 
2020 sampai dengan 2 Februari 2020 selama menjalankan PK di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Mahasantri PK PAR Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya tahun 
2020 di di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu terealisasi 
dengan lancar dan baik walaupun ada sedikit kendala dan hambatan 
dalam melaksanakan kegiatan atau program PK. 

2. Kemampuan mahasantri dalam bersosialisasi dengan baik bersama 
berbagai kalangan masyarakat adalah sebuah kunci untuk mendapatkan 
banyak informasi penting. 

3. Masyarakat yang menjadi tempat PK merupakan objek sasaran serta 
mitra kerja terlaksananya setiap kegiatan dan program PK. 

Sedangkan hasil yang diperoleh setelah melakukan kegiatan PK 
PAR selama kurun waktu satu bulan adalah sebagai berikut: 

a. Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu memiliki 
potensi yang besar untuk berkembang lebih cepat karena mulai 
adanya penerimaan yang luas dari masyarakat sekitarnya, 
meskipun dalam perjalanannya mayoritas warga sekitar adalah 
masih menganut tradisi kejawen. 

b. Masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu bermata pencaharian sebagaimana warga di 
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pedesaan lainnya, seperti petani dan peternak, namun ada juga 
sebagian warga yang menggantungkan kehidupannya pada 
sektor kelautan, mengingat letak desa Pabean Ilir yang cukup 
dekat dengan laut. 

c. Untuk tingkat pendidikan masyarakatnya juga beraneka ragam. 
Namun tidak sedikit kaum mudanya yang harus putus sekolah 
saat usianya belum cukup dewasa karena tuntutan pekerjaan. 
Sebut saja desa Karanganyar, tetangga Pabean Ilir yang tingkat 
ibu-ibu jandanya, disebabkan kebanyakan remaja putrinya yang 
nikah muda dan kemudian di tinggal pergi ke luar negeri. 

d. Masyarakat Pabean Ilir juga memiliki potensi dalam pemenuhan 
sumber daya alam yang cukup baik, sehingga harga-harga 
pangan di sana cukup berada di angka stabil. 

B. Rekomendasi 

Setelah satu bulan penuh berdomisili dan berbaur dengan masyarakat 
di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu, ada banyak sekali 
serangkaian perjuangan untuk mencapai hasil optimal dalam 
mengimplementasikan program dan kegiatan yang perlu dievaluasi dan 
dijadikan bahan pertimbangan oleh banyak pihak, dalam upaya meningkatkan 
sumber daya di lingkungan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Pabean Ilir, 
Pasekan, Indramayu, Jawa Barat, walaupun pada akhirnya kami akui masih 
belum sempurna pelaksanaan program yang telah dilakukan dikarenakan 
keterbatasan yang dimiliki. Oleh karena itu demi peningkatan dan perbaikan 
terhadap pelaksanaan kegiatan PK PAR selanjutnya, kami selaku peserta PK 
PAR 2020 Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya merekomendasikan beberapa hal 
berikut ini. 

1. Kepada tim Praktik Khidmah (PK) Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya: 

a. Hendaknya menjaga kesolidan dan kekompakan dalam segala 
hal terutama dalam pelaksanaan PK. 

b. Hendaknya setiap permasalahan yang ada senantiasa diatasi dan 
dipecahkan dengan jalan musyawarah mufakat. 
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c. Para peserta PK hendaknya mensuri-tauladani dan mengambil 
hikmah akan sistem dan metode yang ada di Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Indramayu, baik dalam bidang pendidikan, 
keagamaan maupun segala aspek yang bernilai positif dalam 
hidup dan kehidupan bermasyarakat. 

d. Seyogianya mempersiapkan konsep yang matang, baik sarana 
dan prasarana pendukung terkait PK, serta mengoptimalkan 
pengerjaan laporan dan field note PK pada saat berada ditempat 
PK. 

2. Panitia pelaksana PK PAR Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya: 

a. Hendaknya berkoordinasi dengan pihak terkait di lokasi terutama 
tuan rumah bahwa peserta PK ditugaskan bukan hanya sebagai 
agen-agen keagamaan akan tetapi targetnya lebih luas lagi dan 
tentunaya agar peserta PK jangkauannya bisa lebih universal. 
Setidaknya peserta PK mengetahui betul tentang apa sajakah 
yang hendak akan dilakukannya di lokasi. 

b. Diusahakan penempatan PK tidak di Pondok Pesantren, karena 
mengingat ketika ditempatkan di pondok maka peserta PK akan 
memiliki tugas dan kedudukan ganda, yaitu satu sisi mereka 
harus terjun hidup berbaur dengan warga dan satu sisi pula 
peserta PK harus harus mengoptimalkan diri memenuhi tuntutan 
sebagai ustadz pondok tersebut, karena dari pengalaman kami 
selama satu bulan kami dipasrahi untuk mengurus semua 
kegiatan pondok. 

c. Pemantauan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) terhadap 
pelaksanaan kegiatan PK di lokasi maupun ketika dalam proses 
pembuatan laporan pelaksanaan PK juga sudah semestinya 
dioptimalkan. 

3. Kepada Pengurus Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu: 

a. Pengurus Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 
hendaknya lebih bersinergitas dalam menjalankan tugas dan 
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kewajibannya dalam mengabdikan diri di lingkungan Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu. 

b. Segala keputusan hendaknya diselesaikan dengan jalur 
musyawarah mufakat, sehingga akan menjadi lebih kompak 
dalam segala hal terutama dalam menyikapi perbedaan 
pendapat. 

c. Menjalin kerja sama yang lebih baik dengan intansi-intansi 
lembaga pendidikan yang berada di dalam naungannya, seperti 
SMP Al Fithrah, TK Al Fithrah dan MDTA Al Fithrah. 

d. Melakukan managerial ulang terkait sistem pembelajaran al- 
Qur’an setiap bakda Maghrib (TPQ Al Fithrah). 

e. Melibatkan dan mengkoordinasi jamaah dalam penanganan 
acara majlis rutinan Sewelasan maupun di Islamic Center 
Indramayu dalam wadah kepanitiaan. 

4. Yayasan Al Khidmah Indonesia Cabang Cirebon raya 

a. Menjalin hubungan yang baik terkait Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah sebagai bagian amanah yang menjadi 
tanggung) awabnya. 

b. Memperhatikan segala kebutuhan dan keperluan Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu, sehingga akan 
menjamin kehidupan masyarakat yang berada di dalamnya, 
baik dalam hal pemenuhan sarana prasarana maupun sumber 
daya manusianya. 

c. Mengkomunikasikan bersama pihak yang selama ini dinilai 
paling berpengaruh terhadap segala bentuk kegiatan di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu. 

5. Pengurus Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

a. Memperhatikan detail kebutuhan terkait pelaksanaan kegiatan 
Ke-Al Fithrah-an maupun Ke-Al Khidmah-an serta 
pengenalannya. 
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b. Melakukan monitoring dan evaluasi terkait kegiatan yang 
berlangsung di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu dengan menjalin hubungan yang baik dengan 
pengurusnya. 



LAMPIRAN 


Struktural Mahasantri PK-PAR Ma’had Aly Al Fithrah Surabaya 2020 di 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 


No. 

Nama 

Prodi 

Jabatan 

Devisi 

1. 

M. Ubaidillah H. 

Tasawuf dan 

Tarekat 

Ketua 

Keagamaan 

2. 

Ainul Yaqin Qarie’ 

Tasawuf dan 

Tarekat 

Koordinator Pembaca 

Kewadzifahan 

3. 

Samsul Arifin 

Tasawuf dan 

Tarekat 

Koordinator Humas 

Pendidikan 

4. 

Ainul Yaqin Dahruji 

Tasawuf dan 

Tarekat 

Koordinator Penerbang 

Pendidikan 

5. 

Muhammad Zakki 

Tasawuf dan 

Tarekat 

Sekretaris Bendahara 

Pendidikan 
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DAFTAR HADIR 
PEMBEKALAN PK-PAR 
MA’IIAD ALY AL FITIIRAII SURABAYA 


Senin, 26 K;ihiuts Tsuni 1441 II./ 23 Desember 2019 M. 
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DAFTAR HADIR 
PEMBEKALAN PK-PAR 
MA’IIAD ALY AL FITHRAH SURABAYA 


Selasa, 27 Rabiiils Tsani 1441 II./24 Dc.scniber 2019 M. 
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Foto bersama selepas sowan ke Hadlratusy Syaikh 
Romo KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy sebelum keberangkatan 
PK PAR. 2 Januari 2020. 



Pemberian tawjihat dan wejangan oleh kepala Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, 

Dr. KFl. Muhammad Musyafa’, M.Th.I 



Salam perpisahan kepada para pengurus Ma'had Aly Al-Fithrah Surabaya 



Foto bersama seluruh lapisan kepengurusan Ma'had Aly Al-Fithrah Surabaya 









































Istirahat di Rest Area Tol Ngawi 


Penyerahan kepada pihak Ponpes Al-Fithrah Indramayu 
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Proses pemberangkatan sudah sampai di Rest Area Pejagan Pemalang 


Pembersihan dan pengurasan kamar mandi Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah Indramayu. 3 

Januari 2020 























Penampakan suasana sunrise di petala langit SMP Al Fithrah 
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Membersihkan musholla yang menjadi pusat kegiatan wadzifah PAF Indramayu 


Tampak lokasi pembangunan Masjid PAF Indramayu di areal timur 






















Mengikuti kegiatan puputan yang diselenggarakan warga sekitar 
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Diskusi bersama Pak Aminuddin terkait SMP Al-Fithrah 


Majlis Sewelasan di PAF Indramayu, 6 Januari 2020 
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Mengikuti kegiatan Al Khidmah yang diselenggarakan di kapal desa Pabean Udik 


Persiapan majlis rutin bulanan sewelasan di musholla PAF Indramayu 























Halaqoh ngaji pagi selesai Tahlil Subuh bersama santri mukim 
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Mengisi kegiatan Kewadzifahan di mushola PAF Indramayu 


Ngaji Al-Qur'an TPQ Al-Fithrah yang masih dilakukan secara klasikal bakda Maghrib 
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Pembinaan rutinitas sholat Isyraq, Dluha dan Isti'adzah secara beijamaah bersama siswa siswi 

SMP Al-Fithrah 


Siswi SMP Al-Fithrah saat pelaksanaan Wadzifah pagi berjamaah 


Mulai proses mapping lokasi PAF Indramayu 8 Jan 2020. 


Kegiatan maulid setiap malam Jum’at bakda Isya' di mushola PAF Indramayu 



















Tampak pelaksanaan maulid rutin mingguan dari belakang 


Santri putri MDTA 



Jama'ah sholat Ashar bersama santri MDTA Al-Fithrah 












Mengikuti majlis Al Khidmah di Cirebon 11 Jan 20 
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Berramah tamah di ramah pemilik kapal 


Diskusi pembuatan pohon masalah 13 Januari 2020 


Berlatar belakang Pantai Piris (PARIS) bersama Santri Kalong 


Berlibur ke Pantai Piris, Pabean Ilir, Indramayu 12 Januari 2020 





















Penampakan dari belakang 


Dalam pengajian ibu-ibu warga sekitar PAF Indramayu setiap Selasa pagi 
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Penampakan Mahasantri PK PAR 2020 di panggung utama 


Jadwal ngaji Fiqih Santri Mukim 


















Dalam acara Aqiqahan warga sekitar PAF Indramayu. 15 Januari 2020 



Masak sendiri karena Bu Nar berlibur dari kegiatannya berjualan 
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Tahlil Setiap Kamis Sore Santri MDTA Al Fithrah Indramayu 
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Suasana belajar Santri MDTA Al-Fithrah 


Meninjau lokasi sawah tanah PAF Indramayu bakal calon asrama santri 


Suasana pelaksanaan sholat sunah berjamaah SMP Al Fithrah Indramayu, 18 Januari 2020 


Keindahan Pantai Tiris, Pabean Ilir. Hasil transektoral 19 Januari 2020 























Terlibat dalam pengolahan daging Slametan 21 Januari 2020. 


Pengajian rutin ibu-ibu Selasa-an 21 Januari 2020. 
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Agenda Khitobiyah santri mukim setelah Maulid malam Jum’at 























Mengikuti agenda Al Khidmah di desa Kerupuk, Indramayu. 27 Januari 2020. 


Pembuatan Diagram Venn 
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Mencuci karpet tempat tidur 


Wawancara ekslusif bersama pihak SMP Al Fithrah Indramayu 
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Wawancara ekslusif bersama pihak kepengurusan TK Al Fithrah Indramayu 


Selalu terlibat aktif dalam optimalisasi pelaksanaan wadzifah PAF Indramayu 


Acara Walimah Tasmiyah warga sekitar PAF Indramayu 


Setor hapalan Amtsilah Tashrifiyah 
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Master of Ceremony dalam agenda khitobiyah malam Jemuah 


Bahagiaku, Bahagiamu, Bahagia kita semua 


Diskusi bersama Kepala PAF Indramayu 


Foto bersama para penghuni PAF Indramayu 




















Tampak pintu gerbang masuk menuju PAF Indramayu dan mushola tempat 
diselenggarakannya berbagai kegiatan wadzifah Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Indramayu 



Kamar santri mukim, santri kalong dan asatidz Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Indramayu yang juga merangkap sebagai Kantor Pengurus Al Khidmah Indramayu 
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Tampak gedung tempat penyelenggaraan KBM SMP, MDTA dan TK Al Fithrah 



Segenap tenaga pengajar dan pengurus Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Indramayu 
dalam sebuah momentum Haflah Akhirussanah 




































89 


Demikian Laporan Pelaksanaan Kegiatan Praktik Khidmah (PK) Participatory Action Reseach (PAR) di 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, Jalan Brawijaya No. 99, Blok Siyar, Desa Pabean Bir, Kecamatan 
Pasekan, Kabupaten Indramayu, Proponsi Jawa Barat, Kode Pos 45229 disusun dengan segenap usaha dan 
perjuangan dari para anggotanya. Ada banyak kekurangan dalam hal teknis maupun format yang dijumpai 
dalam laporan ini, sehingga kritik dan saran dari pembaca sangat dinantikan kedatangannya. Kemudian 
apabila di kemudian hari ditemukan beberapa data yang tidak sesuai dengan kenyataan. Kami sangat 
berlapang data menerima masukan dari siapapun dengan terlebih dulu mengklarifikasi kebenarannya, untuk 
kemudian dimasukan sebagai perbaikan demi laporan penelitian yang benar-benar komprehensif dan sesuai 
dengan kondisi di lapangan yang sesungguhnya serta dapat dipertanggungjawabkan. Atas perhatian dan 
maklumnya kami haturkan banyak terima kasih. 


Tertanda 


Mahasantri PK PAR MAY 2020 di PAF Indramayu. 




p Fm Nore 


PONDOK PESANTREN ASSAIAFI AIFITHRAH 
lAlAN BRAWIMYA 99. PABEAN IUR. PASEKAN. 
INDRAMAYU. lAWA BARAT 

2 - 2 F<4m*a^ 2C20 

Disusun 
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